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Amerika Serikat merumuskan kebijakan untuk menyingkirkan Presiden
Sukarno melalui Central Intelligence Agency (CIA) karena Amerika Serikat menilai
sgjak diselenggarakannya Konferensi Asia Afrika pada tahun 1955 Presiden Sukarno
menjadi pemimpin Dunia Ketiga yang semakin kuat. Sejak saat itu Presiden Sukarno
dipandang tidak sehaluan dengan Amerika.Arah politik Presiden Sukarno yang
bersikap Non-Blok pada kenyataannya cenderung ke arah komunis. Hal ini
menjadikan Sukarno sebagai target CIA karena Amerika Serikat tidak menginginkan
Indonesia masuk kedalam lingkup pengaruh komunis. Amerika Serikat mel aksanakan
rencana untuk penggulingan Presiden Sukarno dengan cara terbuka dan tertutup.
Kedutaan Besar Amerika Serikat di Jakarta memainkan peran aktif dalam upaya
tersebut disamping melalui berbagai gerakan anti-Sukarno. Upaya-upaya yang di
rumuskan oleh CIA pada akhirnya menyebabkan Sukarno tersingkir dari
kekuasaannya dan digantikan oleh sebuah rezim yang pro Amerika.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Apa latar belakang keterlibatan
Central Intelligence Agency (CIA) dalam peristiwa penggulingan Presiden Sukarno
tahun 1955-1968 (2) Apa tindakan yang dilakukan oleh Central Intelligence Agency
(CIA) dalam rangka penggulingan Presiden Sukarno pada tahun 1955-1968 (3) Apa
dampak peristiva penggulingan Presiden Sukarno terhadap kepentingan Central
Intelligence Agency (CIA)/Amerikadi Indonesia.

vii
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Tujuan penelitian ini adalah menganalisis latar belakang keterlibatan Central
Intelligence Agency (CIA) dalam peristiwa penggulingan Presiden Sukarno tahun
1955-1968, Untuk menganalisis tindakan yang dilakukan oleh Central Intelligence
Agency (CIA) dalam rangka penggulingan Presiden Sukarno tahun 1955-1968, dan
Untuk menganalisis dampak dari peristiwa penggulingan Presiden Sukarno terhadap
kepentingan Central Intelligence Agency (CIA)/Amerikadi Indonesia.

Manfaat dari penelitian ini bagi mahasiswa calon guru sgarah dapat
memberikan kontribusi dan tambahan wawasan mengenai Peran Central Intelligence
Agency (CIA) dalam Peristiwa Penggulingan Presiden Sukarno tahun 1955-1968;
dan bagi para pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menjadi inspirasi dalam
penelitian sgenis.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian sgjarah,
langkah-langkah dalam penelitian segjarah adalah Heuristik, Kritik, Interpretasi, dan
Historiografi.Penulis menggunakan pendekatan politik serta menggunakan teori
konspirasi.

Kesimpulan dari penelitian menunjukkan bahwa : (1) latar belakang
keterlibatan CIA dalam peristiwa penggulingan Presiden Sukarno disebabkan oleh
tiga faktor utama yakni faktor ideologi, faktor geopolitik, dan faktor ekonomi (2)
Tindakan yang dilakukan oleh CIA dalam rangka penggulingan Presiden Sukarno
diwujudkan melalui bantuan yang diberikan kepada Angkatan Darat Indonesia (3)
Dampak peristiva penggulingan Presiden Soekarno terhadap kepentingan
CIA/Amerika di Indonesia adalah lahirnya rezim orde baru serta berubahnya
kebijakan politik yang pro-Barat dan ekonomi Indonesia yang sebelumnya berdikari
menjadi ketergantungan terhadap investor asing.
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BAB. 1 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pada dini hari 1 Oktober 1965, Menteri Panglima Angkatan Darat Letnan
Jenderal Ahmad Yani dan lima orang staf umumnya diculik dari rumah-rumah
mereka di Jakarta, dan dibawa dengan truk ke sebidang areal perkebunan di selatan
kota. Para penculik membunuh Y ani dan duajendera lainnya pada saat penangkapan
berlangsung.Tiba diareal perkebunan beberapa saat kemudian pada pagi hari itu,
mereka membunuh tiga jenderal lainnya dan melempar enam jasad mereka ke sebuah
sumur mati. Seorang letnan yang salah tangkap dari rumah Jenderal Nasution yang
lolos dari penculikan, menemui nasib dilempar ke dasar sumur yang sama. Pada pagi
hari itu orang-orang dibalik peristiwa pembunuhan ini pun menduduki stasiun pusat
Radio Republik Indonesia (RRI), dan melalui udara menyatakan diri sebagai anggota
pasukan yang setia kepada Presiden Sukarno. Adapun tujuan aksi yang mereka
umumkan ialah untuk melindungi Presiden dari komplotan jenderal kanan yang akan
melakukan kudeta mereka menamai gerakan mereka gerakan 30 September (Roosa,
2008:3-4).

Meletusnya peristiva gerakan 30 September 1965 merupakan sebuah
peristiwa dahsyat dalam catatan sgjarah Indonesia. Peristiwa tersebut telah
menjungkirbalikkan kekuasaan pemerintahan Presiden Sukarno dan juga telah
merubah perjalanan hidupnya. Gerakan 30 September 1965 juga mempunyai dampak
sgarah yang penting, peristiwa tersebut menandai awa berakhirnya masa
kepresidenan Sukarno sekaligus memulainya masa kekuasaan Soeharto. Soeharto
menggunakan G30S sebagai dalih untuk merongrong legitimasi Sukarno, lalu
menaikkan dirinya ke kurs kepresidenan. Pengambilalihan kekuasaan negara oleh
Soeharto secara bertahap yang dapat disebut sebaga kudeta merangkak,
dilakukannya di bawah selubung usaha untuk mencegah kudeta. Soeharto menuduh
PKI mendalangi Gerakan 30 September 1965. Dalam suasana darurat nasiona tahap
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demi tahap Soeharto merebut kekuasaan Sukarno dan menempatkan dirinya sebagai
Presiden de facto (dengan wewenang memecat dan menangkap para menteri) sampai
Maret 1966 (Roosa,2008:5).

Meskipun peristiwva gerakan 30 September 1965 telah terjadi 50 tahun yang
lalu, namun historiografi tentang kejadian tersebut masih belum tuntas. Jatuhnya
Sukarno dari kurs kepresidenan memang tidak bisa lepas dari Peristiwa 30
September 1965 yang menewaskan perwiratinggi TNl Angkatan Darat yang dikenal
loyal terhadap pemerintahan Sukarno namun anti komunis. Gerakan 30 september
1965 tetap menjadi misteri, vers rezim Soeharto bahwa gerakan 30 September 1965
adalah percobaan kudeta Partai Komunis Indonesia tidak cukup meyakinkan. Sukar
dipercaya bahwa partai politik yang beranggotakan orang sipil semata-mata dapat
memimpin sebuah operasi militer. Sgjak hari-hari pertama Oktober 1965, masalah
sigpa dalang dari peristiwa ini telah menjadi perdebatan yang tak kunjung reda.
Dalam kasus peristiwa 30 September 1965 tidak ada interpretasi tunggal dan akhir,
berbagai versi bermunculan mengenai siapa dalang peristiwa tersebut.

Secara sederhana bisa dikatakan, disekitar terjadinya gerakan 30 September
1965 terdapat paling sedikit empat kelompok dengan kepentingan masing-masing
terhadap kekuasaan dan kelanjutan politik Indonesia. Kelompok pertama, Presiden
Sukarno, Presiden pertama Indonesia itu berkuasa dan bertahan pada singgasananya
terutama sgjak Indonesia memberlakukan kembali UUD 45 pada 1959 selama konflik
antara kekuasaan komunis dan anti-komunis bisa dikelolanya dengan baik.
Pengelolaan konflik itu ditopang oleh ideologi yang dipopulerkan Sukarno dengan
sebutan Nasakom. Kelompok kedua, PKI. Partai Komunis Indonesia pada puncak
Perang Dingin terus menerus dikgar ketakutan terhadap Angkatan Darat, terutama
sgjak berita sakitnya Sukarno mulai tersiar pada awal Agustus 1965. Jika terjadi
sesuatu dengan Pemimpin Besar Revolusi, PKI terpaksa harus menghadapi sendiri
Angkatan Darat tanpa perlindungan siapa pun. Meski mengaku memiliki pengikut
banyak, orang-orang komunis menyadari mereka tidak bisa melawan Angkatan Darat

yang lewat aparat teritorialnya sudah mengontrol Indonesia hingga semua pelosok
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Republik, PKI sangat sadar kondisi tersebut. Oleh sebab itu, mudah dimengerti jika
PKI1 memilih strategi mendukung Nasakom, dan lewat doktrin tersebut memainkan
peran sebagai pendukung militan Presiden Sukarno (Said, 2015:112).

Kelompok ketiga, setelah PSI dan Masyumi benteng utama kekuatan sipil
anti-komunis dibubarkan oleh Presiden Sukarno pada tahun 1960, secara perlahan
namun pasti, Angkatan Darat tidak punya pilihan lain kecuali terdorong ke posis
garda depan kekuatan anti-komunis. Di dalam masyarakat kekuatan anti-komunis
juga memang menggantungkan harapan mereka pada sikap tegas Angkatan Darat
menghadapi PK1. Kelompok keempat ialah pihak asing dengan kepentingan masing-
masing.Dalam hal ini Amerika yang dipermalukan di Vietnam dan terus dihantui oleh
teori domino, tentu sgja tidak ingin melihat Sukarno Iebih lama menjadi pelindung
PKI.Amerika Serikat makin lama makin cemas Indonesia akan jadi negara komunis,
suatu hal yang jelas akan mempersulit usaha mereka membendung perkembangan
Komunisme di kawasan Asia Tenggara. Sementara itu, Inggris yang terpaksa
menghabiskan dana dan daya mendukung serta melindungi Malaysia yang terus
menerus diganyang oleh Sukarno (Konfrontas) tentu juga ingin segera mengakhiri
ketegangan politik. Jadi masuk akal jika dinas intelijen Amerika Serikat (CIA) dan
dinas intelijen Inggris (M16) berusaha dan memanfaatkan segala kesempatan untuk
secepatnya mengakhiri kekuasaan Sukarno (Said, 2015:112-115).

Central Intelligence Agency (CIA) merupakan dinas intelijen Amerika Serikat
yang dibentuk pada tanggal 18 September 1947 yang merupakan cikal bakal dari
Office of Strategic Services (OSS) yakni dinas intelijen masa perang Amerika. CIA
dibentuk untuk membantu dalam penyelenggaraan politik luar negeri dan keamanan
nasional Amerika Serikat. Dalam periode 1945-1955 CIA giat mendekati kalangan di
Indonesia. Skala operasi CIA belum terlalu besar dan lebih banyak difokuskan pada
upaya Washington memperoleh akses untuk membangun pangkalan militer, namun
setelah Presiden Sukarno menjadi tuan rumah Konferensi Asia Afrika di Bandung

tahun 1955, muncul kekhawatiran Indonesia akan terseret ke blok komunis. Dalam
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periode itulah CIA memulai skala operasi besar-besaran baik melalui cara overt
(terbuka) maupun covert (tertutup) (Weiner,2008:4).

Pecahnya peristiwa gerakan 30 September 1965 memudahkan strategi
Amerika Serikat yang ingin menghancurkan PKI dan menggulingkan Sukarno yang
dicap sebagai pemimpin dunia ketiga yang berbahaya. Amerika Serikat yang
membantu Vietnam Selatan menghadapi Vietnam Utara yang berhaluan komunis
tidak ingin Indonesia jatuh ke tangan PKI. Peristiwa 1965 tidak mengesankan bahwa
satu-satunya provokasi dan kekerasan berasal dari sayap kanan militer Indonesia,
tetapi juga kontak mereka dengan Amerika atau penting juga hubungan militer
Indonesia dengan badan Intelijen asing.Ada banyak kontak antara kekuatan anti-
komunis di Indonesia dengan pejabat tinggi Washington yang mengetahui sebelum
dan sesudah kejadian-kegjadian di Indonesia. Pada tahun 1965 CIA menciptakan
situas yang tepat dan serasi, membuat, menyebarluaskan dan memutarbalikkan fakta
melalui operasi media nya (Scoot, 1985:46).

Peristiwva gerakan 30 September 1965 pada akhirnya membuat Bung Karno
tersingkir dari kekuasaannya. Peristiwa gerakan 30 September 1965 merupakan
operasi CIA yang bertujuan menyelamatkan Indonesia dari Komunisme. Peristiwa 30
September 1965 adalah kesempatan untuk menyingkirkan Bung Karno dan PKI
sekaligus. CIA telah lama diketahui mendekati berbagai kalangan untuk mencapai
tujuan tersebut termasuk sgfumlah TNI-AD. Namun upaya tersebut gagal karena TNI-
AD terbagi atas beberapa fraksi yang bersaing dan sgumlah tokoh teras TNI-AD
dikenal dekat dengan Bung Karno. Dalam upaya menyeimbangkan kekuatan antara
PKI dengan TNI-AD, Bung Karno berhasil membuat yang terakhir ini menjadi
kekuatan politik yang independen dan anti-komunis. Maka satu-satunya cara, CIA
memancing PKI mengambil tindakan yang mendeskreditkan mereka sendiri. Jika
mereka disalahkan, CIA memperkirakan TNI AD akan mengambil tindakan absah
dan cepat. Oleh sebab itu perlu dicari aasan bagaimana caranya agar PKI bisa
dijadikan sebaga kambing hitam. Maka dari itu CIA menyebarkan isu tentang
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eksistensi Dewan jenderal yang akan mengkudeta Bung Karno. CIA berharap timbul
rasa saling curiga antara Bung Karno, TNI-AD, dan PKI.

Menurut Adam (2006:75-77) terdapat keterlibatan pihak asing dalam
peristiwa gerakan 30 September 1965. Antaralain pihak AS (dalam hal ini CIA) yang
membantu dengan pengucuran dana dan segala macam usaha untuk menghancurkan
PKI. Hal ini bisa dilihat dari beberapa dokumen politik luar negeri AS tahun 1964-
1968 mengenai Indonesia, Malaysia, dan Filipina yang pernah di deklasifikasikan
oleh pemerintah Washington. CIA bekerja sama dengan klik AD untuk
memprovokasi PKI dan menjatuhkan Sukarno. Seperti yang kita ketahui peristiwa
1965 terjadi pada masa Perang Dingin ketika AS dan sekutunya berseteru dengan
negara-negara komunis.

Berbagai dokumen laporan harian CIA yang ditujukan kepada Presiden
Johnson pada periode Oktober-November 1965 yang telah di buka untuk publik,
kembali menimbulkan berbagai indikas atas keterlibatan Amerika Serikat di
Indonesia dalam peristiwa penggulingan Presiden Sukarno. Melalui dokumen
tersebut dapat diketahui bahwa Amerika Serikat memiliki hubungan dengan
Angkatan Darat pada peristiwva G30S.Amerika Serikat melaui CIA memainkan
peranan penting, CIA melakukan intervens terhadap Angkatan Darat dalam rangka
mendukung upaya untuk menyingkirkan Presiden Sukarno.

Berdasarkan latar belakang tersebut maka penulis tertarik untuk mengkaji dan
meneliti sebagal bahan penulisan skripsi yang dirumuskan dengan kalimat judul
“Peran Central Intelligence Agency (CIA) dalam Peristiwa Penggulingan
Presiden Sukarno Tahun 1955-1968”

1.2 Penegasan Judul

Penegasan pengertian judul bertujuan untuk menghindari pemahaman yang
beragam dari judul yang dikemukakan.Penulis merasa perlu dan penting memberikan
penegasan pengertian judul yaitu “Peran Central Intelligence Agency (CIA) dalam
Peristiwa Penggulingan Presiden Soekarno Tahun 1955-1968".
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Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (1989) arti peran adalah tindakan
yang dilakukan oleh seseorang dalam suatu peristiwa Dalam hal ini adalah tindakan
yang dilakukan oleh Central Intellegence Agency (CIA) sebagai badan intelijen
pemerintah Amerika Serikat dalam peristiwa penggulingan Presiden Soekarno
Central Intellegence Agency (CIA) adalah dinas intelijen pusat Amerika Serikat yang
didirikan padatanggal 18 November 1947. Sebagai |lembaga eksekutif, CIA berada di
bawah Director of National Intelligence. CIA memiliki tiga aktivitas utama, yaitu
mengumpulkan informasi seputar pemerintah asing, perusahaan, dan individu dan
menganalisis informasi tersebut beserta hasil intelijen dari badan intelijen AS lainnya
untuk menghasilkan penilaian intelijen keamanan nasiona yang diajukan kepada para
pembuat kebijakan senior Amerika Serikat serta mencegah meluasnya komunisme
internasional di berbagai belahan duniatermasuk di Indonesia.

Presiden Sukarno adalah presiden pertama Indonesia dan telah memimpin
Indonesia sejak tahun 1945. Sejak zaman kemerdekaan Amerika Serikat telah banyak
membantu Indonesia dalam meraih kedaulatan dari negara-negara lain. Namun,
memasuki tahun 1955 sgjak diselenggarakan Konferensi Asia Afrika Sukarrno
menjadi pemimpin Dunia Ketiga yang kuat dan tidak lagi sehaluan dengan Amerika
Serikat. Sgjak saat itu Amerika Serikat mulai merencanakan untuk menggulingkan
Sukarno dari kekuasaannya. Amerika Serikat melalui CIA menghabiskan jutaan
dollar untuk mensubsidi lawan politik Sukarno yang paling kuat pada pemilu 1955
yang pertama kali diselenggarakan setelah kemerdekaan Indonesia yakni PSI dan
Masyumi. Pada tahun 1957 Presiden Eisenhower memerintahkan CIA untuk
menggulingkan Sukarno, namun semua operasi CIA mengalami kegagalan. Hingga
pecahnya peristiwa 1 Oktober 1965 yang ditengara Amerika Serikat ikut berperan
melaui CIA. CIA ingin menjatuhkan Sukarno dan kekuatan komunis dengan bekerja
sama dengan klik Angkatan Darat untuk memprovokasi Partai Komunis Indonesia
(Southwood & Flanagan, 2013: 36).

Berdasarkan uraian diatas, yang dimaksud dengan “Peran Central Intelligence
Agency (CIA) dalam peristiwa Penggulingan Presiden Sukarno Tahun 1955-1968”
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adalah tindakan yang dilakukan dinas intelijen pusat Amerika Serikat untuk
mewujudkan ambisi dalam menggulingkan Presiden Sukarno dari kekuasaannya pada
tahun 1955-1968.

1.3 Ruang Lingkup Penelitian

Penentuan ruang lingkup penelitian sangat penting bagi peneliti dengan
maksud untuk membatas permasalahan yang akan dibahas dalam penelitian ini.
Maka perlu dibatasi ruang lingkup agar permasalahan terfokus pada masalah yang
akan di bahas. Adapun ruang lingkup penelitian ini meliputi waktu (temporal), tempat
(spasial), dan materi.

Ruang lingkup waktu (temporal) penelitian ini adalah dimula pada tahun 1955
sampai tahun 1968. Tahun 1955 dijadikan batasan awal penelitian dikarenakan pada
tahun ini merupakan titik awal keterlibatan CIA dalam rencana penggulingan
Presiden Sukarno melalui pemilu pertama dengan mensubsidi lawan politik Sukarno
yakni PSI dan Masyumi. Tahun 1968 dijadikan batasan akhir karena sgak sidang
umum MPRS mencabut kekuasaan Presiden Sukarno sebagai Presiden Republik
Indonesia, Sukarno secararesmi tersingkir dari kekuasannya.

Ruang lingkup tempat (spasial) peneliti memfokuskan peristiwa yang terjadi di
tempat dimana Pemerintahan Sukarno berlangsung ialah di Jakarta sebagai pusat ibu
kota Negara Republik Indonesia. Sedangkan ruang lingkup materi dalam penelitian
ini yaitu mengenal latar belakang keterlibatan CIA dalam peristiwa penggulingan
Presiden Sukarno tahun 1955-1968 , tindakan yang diambil oleh CIA dalam rangka
penggulingan Presiden Sukarno pada tahun 1955-1968 dan dampak peristiwa
penggulingan Presiden Sukarno terhadap kepentingan CIA/Amerikadi Indonesia.

1.4 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di latar belakang maka dapat dirumuskan permasalahan
seperti di bawah ini:
1) apalatar belakang keterlibatan Centra Intelligence Agency (CIA) dalam
peristiwa penggulingan Presiden Sukarno tahun 1955-19687?
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2) apa tindakan yang dilakukan oleh Central Intelligence Agency (CIA)
dalam rangka penggulingan Presiden Sukarno pada tahun 1955-19867?

3) apa dampak peristiwa penggulingan Presiden Sukarno terhadap
kepentingan Central Intelligence Agency (CIA)/Amerikadi Indonesia?

1.5 Tujuan Pen€litian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan yang dapat di capai pada

penelitian ini adalah sebagal berikut:

1) untuk menganalisis latar belakang keterlibatan Centra Intelligence
Agency (CIA) dalam peristiwa penggulingan Presiden Sukarno.

2) untuk menganalisis tindakan yang dilakukan oleh Centra Intelligence
Agency (CIA) dalam rangka penggulingan Presiden Sukarno.

3) untuk menganalisis dampak dari peristiwa penggulingan Presiden
Sukarno terhadap kepentingan  Central  Intelligence  Agency
(CIA)/Amerika di Indonesia.

1.6 Manfaat Penelitian

Berdasarakan rumusan masalah diatas, tujuan yang dapat di capai pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Bagi mahasiswa calon guru sgjarah, dapat memberikan kontribusi dan
tambahan wawasan mengenai Peran Central Intelligence Agency (CIA)
dalam Peristiwa Penggulingan Presiden Sukarno tahun 1965-1966.

2) bagi pembaca, dapat menambah pengetahuan dan pemahaman mengenai
Peran Centra Intelligence Agency (CIA) dalam Peristiwa Penggulingan
Presiden Sukarno tahun 1965-1966.

3) bagi pendliti lain, sebagai dorongan motivasi dan inovasi untuk

melakukan penelitian yang sgjenis.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Tinjauan pustaka ini mengemukakan tentang berbagai pendapat para ahli dan
hasil penelitian terdahulu yang berkenaan dengan masalah yang di bahas, yaitu
mengenai “Peran Centra Intelligence Agency dalam Peristiwa Penggulingan
Presiden Sukarno tahun 1955-1968” baik yang diterbitkan dalam bentuk buku
maupun yang tidak diterbitkan, misalnya berupa laporan penelitian atau skripsi.
Tinjauan pustaka juga mengemukakan pendekatan dan teori yang digunakan peneliti
dalam penélitian ini.

Scott  (1985: 21-23) menjelaskan sgjak tahun 1953, Amerika Serikat
berkepentingan membantu menggerakkan krisis di wilayah Indonesia. Pada tahun
1953 Dewan Keamanan Nasional (National security Council) Amerika Serikat sudah
memiliki serangkaian dokumen politik yang menuntut tindakan tepat bekerjasama
dengan negara sahabat lainnya untuk mencegah pengendalian tetap kaum komunis
terhadap Indonesia. NSC 171/1 tahun itu juga mempertimbangkan pelatihan militer
sebagai sarana untuk meningkatkan pengaruh AS. Bahkan upaya utama CIA
ditujukan kepada partai-partai politik sayap kanan. Dana jutaan dolar yang disalurkan
CIA kepada Masyumi dan PSI pada pertengahan tahun lima puluhan adalah faktor
yang mempengaruhi  peristiwa-peristiva tahun 1965. Sesudah kegagalan
pemberontakan PRRI-Permesta di daerah yang didukung CIA, pada 1 Agustus 1958
AS mulai meningkatkan program bantuan militer kepada Indonesia.

Berdasarkan buku karya Scoot, penulis dapat memahami isi buku tersebut
bahwa Sejak tahun 1958 Amerika Serikat telah membantu Angkatan Darat Indonesia
dengan cara melatih perwira militer Indonesia di Amerika dan juga di SESKOAD
Bandung. Méaui hal tersebut Amerika memberikan doktrin dalam menentang
komunisme. Kegiatan di SESKOAD juga merupakan kampanye terselubung anti-
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Sukarno yang didukung oleh Amerika Serikat dalam upaya untuk menjatuhkan
Presiden Sukarno dari kekuasaannya.

Geerken (2011:252-260) menjelaskan menjelang tahun 1965 ketidakstabilan
politik sangat terasa.Ketegangan dan kontradiks yang terbangun diantara
parapemimpin negara akhirnya mencapai puncaknya pada malam tanggal 30
September 1965.Setelah peristiwa 30 September dan gagalnya kudeta, jenderd
Soeharto mengambil alih.Kudeta komunis kemudian digunakan untuk menjustifikasi
perburuan dan pembunuhan massal orang-orang komunis dan simpatisannya di
bawah Soeharto. Amerika Serikat dan Inggris mendukung tindakan ini bahkan
mendorongnya. Amerika Serikat dan Inggris senang karena Sukarno yang pro-China
(menentang Barat) dipaksa turun dari jabatannya. Setelah Perang Korea berakhir Juli
1953, perhatian Central Intellegence Agency (CIA) ditujukan pada Indonesia
mengingat cadangan minyaknya yang besar. AS berusaha agar Indonesia memiliki
presiden yang bersahabat dengan Amerika, atau bahkan bergantung pada Amerika.
Tujuannya adalah kepentingan Amerika dengan minyak Indonesia. Pemerintah AS
secara serius memikirkan cara untuk menjatuhkan Presiden Sukarno.

Berdasarkan buku karya Geerken penulis dapat memahami bahwa setelah
tragedi 30 September 1965 yang menyebabkan terjadinya pembunuhan massal
terhadap orang-orang yang diangggap komunis didukung oleh negara-negara Barat.
Amerika dan Inggris mendukung hal tersebut karena mereka menilai Presiden
Sukarno sudah tidak lagi sehaluan dengan negara-negara Barat. Disamping itu
terdapat kepentingan lain yang mendorong CIA dalam melancarkan aksi
menggulingkan Sukarno yakni karena kepentingan bagi minyak di Indonesia yang
merupakan salah satu sumber daya alam terbesar yang dimiliki oleh Indonesia.

Weiner (2008:329-331) menjelaskan pada tanggal 1 Oktober 1965, sebuah
gempa politik pecah di Indonesia. Setelah memerintah selama dua dekade, Sukarno
mulai mengalami masalah kesehatan dan kemunduran dalam kemampuan membuat
penilaian, Sukarno telah berusaha menopang kepemimpinannya dengan bersekutu

dengan Partai Komunis Indonesia. Partai ini telah tumbuh dan berkembang menjadi
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kuat, berhasil merekrut begitu banyak anggota baru, ditengah peringatan yang tak
putus-putusnya tentang serangan CIA atas kedaulatan Indonesia. Manuver Sukarno
untuk mendekat ke aliran kiri terbukti menjadi kesalahan fatal. Setidaknya lima orang
jenderal dibunuh termasuk kepala staf Angkatan Darat pada tanggal 1 Oktober 1965.
Stasiun CIA di Jakarta memiliki segelintir kawan di militer atau pemerintah.Stasiun
CIA di Jakarta memiliki seorang agen yang punya posis baik yakni Adam
Malik.Adam Malik adalah pegabat Indonesia tertinggi yang pernah direkrut oleh CIA.
Setelah perekrutan Adam Malik oleh CIA, dinas mendapat persetujuan untuk
meningkatkan program operasi rahasia untuk mendorong sebuah baji politis diantara
kelompok kiri dan kanan di Indonesia. Malik memanfaatkan hubungannya dengan
CIA untuk mengadakan serangkaian pertemuan rahasia dengan duta besar Amerika
yang baru di Indonesia, Marshall Green. Marshall Green bertemu Adam Malik
disebuah lokasi rahasia dan mendapatkan gambaran yang sangat jelas tentang apa
yang dipikirkan Soeharto dan apa yang dipikirkan Malik serta apa yang mereka
usulkan untuk dilakukan untuk membebaskan Indonesia dari komunisme melalui
gerakan politik baru yang mereka pimpin, yang disebut Kap-Gestapu.

Berdasarkan paparan dalam buku ini, penulis dapat memahami bahwa CIA
memberikan bantuan terhadap Indonesia melalui hubungan Marshall Green dengan
Adam Malik. Marshall Green sebagai Duta Besar Amerika di Indonesia pada tahun
1965 memainkan peranan yang penting dalam hubungan antara Kedutaan Besar
dengan Angkatan Darat. Melalui agen CIA yang membantu para tentara, telah
memudahkan tentara dalam menghancurkan Partai Komunis Indonesia. Hal ini terjadi
karena para staf K edutaan Besar Amerika dan Adam Malik sama-sama menginginkan
Indonesia bebas dari ancaman komunisme yang pada tahun 1965 semakin meluas.

John Roosa (2008:17) dalam buku yang berjudul “Dalih Pembunuhan
Massal” menjelaskan gerakan 30 September 1965 merupakan peristiwa signifikan
bagi Indonesia.Serangan Soeharto terhadap kaum komunis dan perebutan kekuasaan
presiden yang dilancarkannya berakhir pada pembalikan sepenuhnya peruntungan

Amerika Serikat di Indonesia. Washington menganggap kemungkinan jatuhnya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

12

pemerintah Indonesia di bawah komunis sebagai hari kiamat. Sikapnya
mempertahankan garis melawan komunisme di Indocina antara lain didorong
keinginan melindungi Indonesia. Dalam logika teori domino negeri-negeri Indocina
yang relatif tidak begitu strategis harus diamankan dari komunisme agar negeri-
negeri yang lebih penting di Asia Tenggara dapat dilindungi dari pengaruhnya.

Berdasarkan paparan dalam buku ini, penulis dapat memahami bahwa
pemboman atas Vietnam Utara atas perintah Ricard Nixon adalah sebagai aat untuk
melindungi potensi mineral yang ada di Indonesia. Jadi, Indonesia sebagai negara
yang kaya akan sumber daya alam menjadi perhatian utama bagi Amerika di Asia
Tenggara. Amerika berupaya untuk melindungi Indonesia dari ancaman komunis
demi menjaga kepentingan Amerika yang besar di Indonesia terutama dalam bidang
ekonomi.

Buku yang berjudul “Teror Orde Baru” Karya Julie Southwood & Patrick
Flanagan, 2013) menjelaskan setelah percobaan kudeta pada dini hari 1 oktober 1965,
sekelompok pimpinan angkatan bersenjata memulai aksi yang menjadi aksi kejahatan
terburuk dalam sgjarah Indonesia. Pembantaian terorganisasi terhadap setidaknya
setengah juta orang :ratusan ribu orang di penjara tanpa persidangan. Kudeta ini
berujung pada penggulingan Presiden Sukarno, pembubaran PK1, golongan sayap kiri
dari organisasi-organisasi progresif lainnya. Sistem pemerintahan Soeharto yang
represif beserta alur perubahannya tidak akan lepas dari peran Amerika. Amerika
adalah kekuatan di balik pengangkatan Soeharto yang juga mengawal pembangunan
dan keberlangsungan rezimnya. Kepentingan dan korporasi Amerika dalam urusan
dalam negeri Indonesia telah berlangsung lama sebelum tahun 1965 seperti halnya
Belanda, Inggris dan Jepang.

Berdasarkan paparan buku ini penulis dapat memahami bahwa Amerika
Serikat membantu Angkatan Darat dalam upaya untuk menumpas Partai Komunis
Indonesia (PKI) sebagai salah satu pendukung Sukarno yang pada tahun 1965 telah
memiliki anggota dalam jumlah yang sangat banyak. Dengan menghancurkan Partai

Komunis Indonesia maka secara otomatis Presiden Sukarno akan kehilangan salah
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satu pilar politiknya. karena sgjak dimulainya era Demokrasi Terpimpin, pilar politik
di Indonesiaterdiri atas Presiden Sukarno, Angkatan Darat dan PKI.

Wirantaprawira (2005:630-631) menjelaskan kudeta di Indonesia tanggal 1-2
Oktober 1965 adalah hasil dari sebuah operasi yang sudah lama direncanakan secara
hati-hati oleh Central Intellegence Agency (CIA) dan komandan-komandan militer
TNI yang dilatih oleh Amerika Serikat. Pada malam 30 September 1965, sebuah
provokasi yang didalangi oleh CIA dilaksanakan. Sekelompok perwira menengah
menahan dan membunuh komandan angkatan bersenjata Letnan Jenderal Ahmad
Yani dan lima jenderal tingkat atas yang lain dan menyatakan pembentukan sebuah
dewan revolusioner. Para pemberontak ini yang di pimpin oleh Letnan Kolonel
Untung tidak menangkap Soeharto atau menyerang pusat komandonya di Jakarta
walaupun mempunyai kemampuan untuk melaksanakan hal ini. Dalam 24 jam
Soeharto dapat mengalahkan semua pemberontak, hampir tidak ada peluru yang
melayang, dan mengambil alih kontrol di Jakarta dengan dukungan Jenderal
Nasution. Di akhir minggu pertama Oktober 1965, komando yang dibentuk oleh
Soeharto membersihkan semua perlawanan, dan melaksanakan pembantaian terhadap
orang-orang yang dituduh komunis yang didalangi oleh kedutaan AS dan CIA.

Berdasarkan apaparan buku ini menyatakan bahwa Kedutaan Besar Amerika
Serikat di Jakarta mendukung Angkatan Darat dalam pembunuhan massal terhadap
orang-orang yang dianggap komunis. Mereka di bunuh dan di penjara tanpa proses
pengadilan serta sebagian dari orang-orang yang dianggap komunis diasingkan ke
Pulau Buru. Kedutaan Besar Amerika Serikat di Jakarta memberikan bantuan dalam
jumlah yang besar, yang terdiri atas obat-obatan, alat komunikasi serta uang tunai
yang diberikan kepada Angkatan Darat. Atas bantuan CIA Angkatan Darat dengan
mudah memburu para anggota Partai Komunis Indonesia.

Keterlibatan CIA dalam penggulingan Sukarno menurut Willem Oltmans
(2001) dalam bukunya yang berjudul Di Balik Keterlibatan CIA: Bung Karno
Dikhianati? dijelaskan bahwa Sukarno dianggap sebagai pemimpin Dunia Ketiga
yang tidak dapat dikendalikan lagi oleh Amerika Serikat Oleh sebab itu, CIA mulai
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mengucurkan uang ke Indonesia bagi penyelenggaraan pemilihan umum,
merencanakan pembunuhan Sukarno, dan bergabung dengan pejabat militer yang
“sehaluan” untuk mengupayakan perang total terhadap pemerintahan Sukarno.
Pemerintahan Eisenhower tidak hanya melibatkan CIA, tetapi juga memasok
peralatan militer AS yang modern dalam jumlah besar kepada kaum pemberontak
yang hendak menggulingkan Bung Karno dengan bantuan Armadaketujuh (US
Seventh Fleet) dan Angkatan Udara Amerika Serikat. Keterlibatan CIA pada
peristiwa tahun 1965 yang berujung penggulingan Presiden Sukarno juga tidak lepas
dari intervensinya terhadap militer Indonesia dengan meracuni pikiran beberapa
perwira Indonesia bahwa menyingkirkan Sukarno merupakan tugas patriotik demi
menghalau komunis di Indonesia.

Berdasarkan paparan dalam buku ini menjelaskan bahwa CIA telah
melancarkan berbagai aksi dalam upaya menjatuhkan Presiden Sukarno yaitu dengan
mensubsidi PSI dan Masyumi dalam pemilihan umum yang pertama Kkali
dilaksanakan di Indonesia pada tahun 1955. Setelah pemilu berlangsung Amerika
juga membantu para pemberontak-pemberontak daerah yang ditujukan untuk
menjatuhkan Sukarno atas ketidakpuasan mereka terhadap pemerintahan Sukarno.
Namun upaya ini mengalami kegagalan hingga, Amerika berbalik arah dengan
membantu para perwira yang anti-komunis di Jakarta. Para Perwira-perwira ini
merupakan anggota Angkatan Daratyang memperoleh pendidikan militer di AS. CIA
berhasil meyakinkan salah seorang perwira yang memegang tampuk pimpinan militer
pasca peristiva Gerakan 30 September yaitu Soeharto, bahwa PKI-lah yang bersalah
dan harus disingkirkan bersama dengan Sukarno yang enggan mengutuk keterlibatan
PK1 dalam peristiwa tersebut. Maka dari itu CIA membantu Angkatan Darat untuk
menumpas salah satu pendukung politik Sukarno yakni Partai Komunis Indonesia
(PK1). Jika PKI dapat dihancurkan maka Sukarno akan kehilangan pendukung
terbesarnya selamaini.

Menurut penelitian Endah Sulistyawati (2013:42-43) yang berjudul “ Peranan
Intervensi Asing dalam Pemerintahan Sukarno 1945-1966” menjelaskan apa yang
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terjadi pada tanggal 30 september 1965 tentu tidak bisa dilepaskan dari rangkaian
peristiwa sebelumnya. Secara internasional pada masa itu terjadi Perang Dingin
antara Blok Barat pimpinan Amerika Serikat dan Blok Timur dibawah pimpinan Uni
Soviet. Amerika Serikat yang ikut campur tangan di Vietnam tidak ingin Indonesia
jatuh ke tangan komunis karena itu akan menyebabkan posisinya terjepit. Amerika
Serikat tidak suka apabila negara kaya bahan mentah jatuh ke tangan musuh mereka.
Semenjak itulah Amerika Serikat berniat untuk menggulingkan pemerintahan
Sukarno. Central Intellegence Agency merupakan dinas intelijen rahasia Amerika
Serikat yang ingin menguasai Indonesia. CIA berpegangan pada ciri khas politik
Amerika Serikat yaitu memiliki kolaborasi yang seimbang antara memelihara,
melindungi dan memperluas kepentingan Amerika Serikat itu sendiri di seluruh dunia
termasuk di Indonesia. Dalam situasi yang panas beredar isu Dewan Jenderal dan
sakitnya Presiden Sukarno. Salah satu skenario Amerika Serikat ternyata efektif
untuk memprovokasi PKI melakukan suatu gerakan yang kemudian ditumpas oleh
tentara dan pada saat yang sama Sukarno digerogoti kesehatannya. Alhasil pancingan
ini berhasil mempengaruhi PKI. Biro PKI berfikir jika Sukarno meninggal tentara
akan mengambil kekuasaan dan menghancurkan komunisme. Oleh karena itu Dewan
jenderal yang mereka percaya ada dan konon akan melakukan kudeta 5 Oktober 1965
perlu didahului dengan menculik para jendera-jenderal tersebut dan
menghadapkannya kepada Presiden Sukarno. Sebenarnya keadaan tersebut
merupakan rencana Amerika Serikat melalui lembaganya CIA.

Berdasarkan penelitian oleh Endah Sulistyawati, penulis dapat memahami isi
penelitian ini yang menjelaskan mengenai peristiwva G30S merupakan sebuah
peristiwa yang tidak dapat dipisahkan dari konteks internasional Perang Dingin antara
Amerika Serikat dan Uni Soviet. Akibat dari ketegangan tersebut memberi dampak
yang luar biasa bagi pemerintahan Sukarno di Indonesia. Amerika Serikat tidak
menginginkan Indonesia masuk dalam lingkup pengaruh komunis, atas hal tersebut
CIA melancarkan aksinya untuk menjatuhkan Sukarno demi menjaga kepentingan

Amerika yang besar di Indonesia. Penulis menjadikan penelitian milik Endah
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Sulistyawati ini sebagai salah satu literatur atau sumber informasi dalam menjelaskan
tentang latar belakang peristiwa G30S.

Menurut penelitian Yuliyarti (2005:25-28) yang berjudul “Keterlibatan
Amerika Serikat dalam Pemberontakan PRRI di Sumatera Barat Tahun 1958”
menjelaskan Kebijakan politik luar negeri AS pasca perang dunia Il sangat
dipengaruhi oleh semakin meluasnya paham komunis Uni Soviet di Eropa
Keberhasilan Amerika Serikatdalam membendung bahaya komunis di Eropa
diimbangi oleh kemajuan komunis di Asia. Kekhawatiran akan bahaya komunis di
Indonesia juga dirasakan oleh pemerintah AS. Kecemasan AS semakin meningkat
terutama ketika melihat hasil pemilu di Indonesia yang diselenggarakan di pulau jawa
tahun 1957 (Juni-Agustus) Partai Komunis Indonesia (PKI) menunjukkan
keunggulannya. Keberhasilan PKI sudah tentu membuat para pgabat AS semakin
yakin kalau Indonesia sedang berada di jurang komunis. Berdasarkan keyakinan akan
teori domino, Eisenhower dan John Foster Dulles merasa khawatir dengan
perkembangan partai komunis di Indonesia. Kebijakan untuk menggoyang Indonesia
dirumuskan. Eisenhower memerintahkan untuk memecah belah wilayah Indonesia.
AS tidak hanya menggunakan jalur resmi melalui kedutaan besar AS di Jakarta, tetapi
juga menggunakan jalur rahasia. Dukungan yang diberikan AS kepada pemberontak
PRRI di Sumatera Barat tidak lain adalah untuk mencegah jatuhnya Indonesia ke
tangan Komunis. Dengan memanfaatkan para pemberontak yang juga anti komunis..
Bantuan keuangan yang diberikan AS kepada PRRI, tentu bukan bantuan cumacuma
karena AS simpati terhadap gerakan tersebut., tetapi melalui bantuan ini
sesungguhnya AS berusaha untuk mewujudkan kepentingannya di Indonesia dalam
membendung bahaya komunis.

Berdasarkan penelitian oleh Y uliyarti, penulis dapat memahami isi penelitian
ini yang menjelaskan bahwa keterlibatan Amerika dalam upaya untuk menjatuhkan
Sukarno salah satunya diwujudkan melalui bantuan terhadap pemberontak PRRI.
Kebijakan tersebut dirumuskan oleh Washington setelah hasil pemilu di Indonesia

menunjukkan keunggulan Partai Komunis Indonesia. Karena khawatir akan


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

17

komunisme yang semakin meluas di Indonesia Presiden Eisenhowe memerintahkan
CIA untuk menjatuhkan Sukarno dengan memberi dukungan kepada para
pemberontak PRRI di Sumatera. Penulis menjadikan penelitian milik Yuliyarti ini
sebagal salah satu literatur atau sumber informasi dalam menjelaskan tentang
keterlibatan Amerika dalam pemberontakan PRRI pada tahun 1958.

Berdasarkan penelitain diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa keterlibatan
Central Intellegence Agency (CIA) dalam peristiwa penggulingan Presiden Sukarno
telah dimulai sgjak tahun 1955. Presiden Eseinhower dan Direktur CIA Alllen Dulles
semakin khawatir Indonesia akan berhaluan komunis sejak diselenggarakannya
pemilihan umum tahun 1955 yang menunjukkan keunggulan PKI. CIA melakukan
berbagai usaha untuk menjatuhkan Presiden Sukarno melalui dukungan kepada para
pemberontak dalam negeri dengan menyalurkan dana untuk menentang pemerintahan
Sukarno di Jakarta. Pada tahun 1957-1958 terjadi serangkaian pemberontakan anti-
pemerintah pusat di Sumatera dan Sulawesi. Namun, pemberontakan ini dapat
ditumpas oleh Angkatan Darat. Meletusnya peristiwa gerakan 30 September 1965
juga tidak dapat dilepaskan dari konteks dan dimens internasional Perang Dingin
yang pada tahun 1965 mencapai puncaknya antara Blok Barat pimpinan Amerika
Serikat dan Blok Timur dibawah pimpinan Uni Soviet. Amerika Serikat dan Uni
Soviet mencoba sebanyak mungkin memperluas lingkup pengaruh mereka di dunia,
termasuk ke Indonesia. Ketika berlangsung Perang Dingin Amerika sedang berperang
melawan Vietnam dan terus dihantui oleh teori domino. Amerika tidak ingin
Indonesia masuk kedalam jurang komunis, sehingga dirumuskanlah kebijakan untuk
menggulingkan Presiden Sukarno melaui intervensi CIA kepada perwira-perwira
menengah Angkatan Darat dengan meracuni pikiran mereka bahwa menyingkirkan
Sukarno merupakan tugas patriotik demi menghalau komunis di Indonesia.Dengan
melakukan intervensi ke dalam tubuh Angkatan Darat CIA menjalin hubungan
dengan melakukan konspirasi dengan para petinggi militer Indonesia. Hal tersebut

dilakukan agar proses kegjatuhan Presiden Sukarno menjadi lebih cepat, karena militer
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Indonesia juga telah memiliki dalih yang selama ini mereka tunggu untuk menumpas
salah satu pendukung terbesar Presiden Sukarno yaitu Partai Komunis Indonesia.

Penelitian ini merupakan penelitian segjarah.Pendekatan yang digunakan dalam
penelitian adalah pendekatan politik. Pendekatan politik oleh peneliti digunakan
sebagal salah satu pendekatan karena menekankan pada konsep tentang kekuasaan.
Menurut Budiarjo (2002:8), politik adalah bermacam-macam kegiatan dalam suatu
sistem politik (negara) yang menyangkut proses menentukan tujuan-tujuan. Untuk
mel aksanakan tujuan-tujuan itu perlu ditentukan kebijaksanaan-kebijaksanaan umum,
untuk melaksanakan kebijaksanaan-kebijaksaan itu perlu memiliki kekuasaan (power)
dan kewenangan (authority) yang akan dipakai baik untuk membina kerja sama
maupun untuk menyelesaikan konflik yang mungkin timbul. Politik adalah semua
kegiatan yang menyangkut masalah memperebutkan dan mempertahankan
kekuasaan.Biasanya dianggap bahwa perjuangan kekuasaan (power struggle) ini
mempunyai tujuan yang menyangkut kepentingan seluruh masyarakat. Robson
(dalam Budiarjo, 2002:10) menyatakan ilmu politik mempelgjari kekuasaan dalam
masyarakat yaitu sifat hakiki, dasar, progres-progres, ruang-lingkup dan hasil-hasil.
Fokus perhatiannya tertuju pada perjuangan untuk mencapai atau mempertahankan
kekuasaan, melaksanakan kekuasaan atau pengaruh atas orang lain, atau menentang
pel aksanaan kekuasaan itu. Dalam penelitian ini, pendekatan politik digunakan untuk
melihat peristiwa penggulingan Presiden Sukarno yang mengakibatkan peralihan
kekuasaan negara ke tangan Soeharto dari segi kepentingan politik. Berbagai pihak
yang mendukung Soeharto merebut kekuasaan dari Presiden Sukarno tentu memiliki
kepentingan politik yang besar. Dalam rangka mencapai kepentingan politik tersebut
para pendukung Soeharto melakukan perlawanan terhadap Presiden Sukarno. Mereka
mengabaikan perintah presiden serta dengan terang terangan melakukan demontrasi,
hal tersebut semakin melemahkan legitimas Sukarno.

Penulis mempertgjam hasil analisis dari penggunaan pendekatan politik
dengan menggunakan teori konspirasi. Menurut Hofstadter (dalam Fenster, 1999:63),
teori konspirasi adalah teori yang berusaha menjelaskan tentang struktur tertentu
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suatu kekuasaan berdasarkan dominasi yang rahasia bagi elit atas dan tentang
manipulasi keseluruhan antara hubungan politik, sosiad dan ekonomi yang
memainkan peran penting dalam suatu peristiwva. Teori konspirasi digunakan oleh
peneliti untuk menganalisis Peran Central Intelligence Agency (CIA) dalam peristiwa
penggulingan Presiden Sukarno tahun 1955-1968. Jatuhnya Sukarno dari kurs
kepresidenan tentu disebabkan oleh banyak hal tak terkecuali persekongkolan dan
manipulasi oleh banyak pihak yang memiliki kepentingan politik. Sukarno sebagai
pemimpin Dunia Ketiga yang kuat dan memiliki banyak pendukung dianggap tidak
lagi patuh kepada Amerika Serikat. Amerika menilai Sukarno semakin mendekat
kepada para pemimpin negara-negara komunis seperti Cina Di samping itu
kebijakan-kebijakan luar negeri Presiden Sukarno yang ambisius mengundang
kemarahan pihak Barat dan Sukarno dianggap sebagai pimpinan Dunia Ketiga yang
berbahaya dan harus dijatuhkan. Berbagai cara telah dilakukan dalam upaya untuk
menyingkirkan Sukarno dari kekuasaannnya namun segala upaya tersebut mengalami
kegagalan. Disisi lain kelompok Soeharto menggunakan peristiwva Gerakan 30
September sebagal alat propaganda politik untuk mengambil alih kekuasaan dari
tangan Presiden Sukarno dengan dukungan pihak Barat. Untuk itu Amerika Serikat
memanfaatkan peristiwva G30S dan Angkatan Darat untuk mempercepat proses
penggulingan Presiden Sukarno. Amerika Serikat melalui Central Intelligence
Agency(CIA) yang merupakan dinas rahasia melakukan intervens ke dalam
Angkatan Darat. Melalui hubungan tersebut Amerika melancarkan segala macam
upaya untuk membantu Angkatan Darat. CIA melancarkan aksinya dengan
mengintervensi tubuh Angkatan Darat.Akibat hal tersebut terjadi konspirasi besar
antara Jenderal Soeharto yang tidak termasuk dalam tujuh jenderal yang terbunuh
pada tanggal 1 Oktober 1965. Konspirasi besar tersebut menyebabkan Presiden
Sukarno pada akhirnya tidak mampu mempertahankan legitimasinya sebagai seorang

pemimpin negara.
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BAB 3. METODE PENELITIAN

Penulis dalam penelitian ini menggunakan metode penelitian segjarah
dikarenakan data-data yang dipergunakan adalah data-data sejarah mengena peran
CIA daam peristiwa penggulingan Presiden Soekarno tahun 1955-1968. Metode
penelitian sgjarah adalah proses menguji dan menganalisis secara kritis rekaman dan
peninggalan masa lampau berdasarkan rekonstruksi yang imajinatif (Gottschalk,
1985:32). Metode sgjarah memiliki empat langkah dalam melakukan penelitian
sgjarah yaitu (1) Heuristik, (2) Kritik, (3) Interpretasi, (4) Historiografi.

3.1 Heuristik

Langkah pertama yang dilakukan penulis dalam penelitian sejarah ini adalah
heuristik. Heuristik merupakan kegiatan mencari sumber-sumber untuk mendapatkan
data-data atau materi sgjarah terkait dengan masalah yang sedang diteliti (Rohmat,
2009:152). Sumber yang berhasil dikumpulkan berupa sumber tertulis baik berupa,
buku, dokumen, dan penelitian terdahulu.Sumber data yang berhasil dikumpulkan
kemudian dibedakan menjadi dua, yaitu sumber primer dan sumber sekunder.

Sumber primer adalah sumber yang keterangannya diperoleh dari orang yang
menyaksikan secara langsung peristiwa tersebut. Sumber primer dihasilkan pada saat
atau sesaat setelah suatu peristiwa terjadi. Sumber primer yang digunakan oleh
peneliti adalah beberapa dokumen dari CIA yang telah dibuka yaitu berupa laporan
harian CIA kepada Presiden Lyndon B. Johnson pada bulan Oktober 1965. Dokumen
top secrettersebut dikenal dengan nama The President Daily Brief. Laporan harian
CIA beris informasi mutakhir situasi negara atau wilayah yang dilanda konflik
seperti Indonesia. Buku karya Horst Henry Geerken (2011) yang berjudul Peran CIA
dibalik Jatuhnya Soekarno. Horst Henry Geerken adalah seorang kewarganegaraan
Jerman yang tiba di Indonesia pada tahun 1963 bekerja di perusahaan telekomunikasi

Jerman  yang menempatkannya di  Indonesia selama 18 tahun. Geerken
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melewati banyak peristiwa-peristiwa pentng selama ia bekerja di Indonesia salah
satunya ialah jatuhnya Presiden Sukarno dari kursi Kepresidenan. Buku Gestapu 65
PKI, AIDIT, SUKARNO, DAN SOEHARTO(2015) karya Salim Haji Said. Salim Hagji
Said merupakan seorang mantan wartawan magaah Tempo dengan pengalaman
panjang dan juga pakar terkemuka tentang masalah militer di Indonesia.

Sumber sekunder yang digunakan oleh penulis diantaranya adalah buku
karangan Asvi Warman Adam, yaitu Pelurusan Sgarah Indonesia, Ssi Gelap
Sgjarah Indonesia. Buku karangan James Luhulima Menyingkap Dua Hari tergelap
di Tahun 1965. Buku karangan John Roosa Dalih Pembunuhan Massal Gerakan 30
September dan Kudeta Soeharto. Buku karya TimWeiner Membongkar Kegagalan
CIA. Buku karya Julie Southwood-Patrick Flanagan Teror Orde Baru. Buku karya
Bernd Schaefer-Baskara T.Wardaya 1965 ( Indonesia and The World). Buku karya
Cyntha Wirantaprawira Menguak Tabir Peristiwa 1 Oktober 1965 mencari Keadilan.
Buku karangan Ben Anderson dan Mc Vey Kudeta 1 Oktober 1965.Buku Amerika
Serikat dan Penggulingan Presiden Soekarno 1965-1967(1985) yang ditulis oleh
Peter Dale Scoot.Sumber-sumber tersebut didapatkan dari perpustakaan Universitas
Jember, toko-toko buku, koleksi pribadi penulis.

3.2 Kritik

Langkah selanjutnya dalam penelitian sgarah  setelah  melakukan
pengumpulan data baik primer maupun sekunder terkait dengan Peran Central
Intelligence Agency (CIA) dalam Peristiwa Penggulingan Presiden Sukarno Tahun
1955-1968 adalah melakukan kritik sumber. Menurut Gottschalk (1985:79), peneliti
harus melakukan penilaian terhadap sumber-sumber sejarah dari dua segi yakni, segi
ekstern dan intern. Untuk segi ekstern penulis melakukan kritik pada identitas buku
untuk mengetahui keaslian atau keotentikan sumber-sumber yang ada. Pada tahap ini
peneliti melakukan perbandingan sumber yang didapat agar peneliti  memperoleh
sumber-sumber yang mengandung informasi yang akurat dan benar. Tujuan akhir
dalam melakukan kritik adalah melaksanakan otentisitas dari sumber yang diuji untuk
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menghasilkan fakta sejarah yang dapat dibuktikan kebenarannya. Contoh kegiatan
kritik ekstern peneliti adalah sebagai berikut : pada buku Menguak Tabir peristiwa 1
Oktober 1965 Mencari Keadilan karangan Cyntha Wirantaprawira dan buku Ssi
Gelap Sgarah Indonesia karya Asvi Warman Adam. Dari segi ekstern buku ini
merupakan buku yang diterbitkan sezaman dengan judul peneliti hal ini terlihat dari
kertas buku, bahasa, dan tahun terbit, yaitu tahun 2005 dan 2006.

Selain melakukan kritik ekstern pendliti juga melakukan kritik secara
intern.Kritik intern dilakukan untuk mencoba mengkaji seberapa jauhkah kesaksian
sumber dapat dipercaya. Dalam kritik intern dilakukan dengan 2 cara yaitu langkah
pertama melakukan penilaian instrinsik dari sumber-sumber yang telah terkumpul.
Dan langkah yang kedua membanding-bandingkan kesaksian satu sumber dengan
sumber lainnya. Dalam buku yang berjudul Menyingkap Dua Hari tergelap di tahun
1965 karya James Luhulima dijelaskan bahwa Peristiwa meletusnya Gerakan 30
September 1965 memiliki 7 versi siapa dalang dibalik peristiwa tersebut mulai dari
Partai Komunis Indonesia (PK1), sebuah klik di dalam Angkatan darat, Badan
Intelijen Amerika Serikat (CIA), Presiden Sukarno, Mayor Jenderal Soeharto.
Sedangkan dalam buku Kudeta 1 Oktober 1965 karya Benedict Anderson dan Mc
Vey yang menjelaskan bahwa peristiwva Gerakan 30 September adalah murni masalah
yang ada dalam tubuh Angkatan Darat.Banyak versi yang menyebutkan mengenai
siapa sebenarnya dalang dari peristiwa berdarah tersebut.

3.3 Interpretas

Langkah selanjutnya dalam penelitian sgjarah yaitu interpretasi.Interpretas
sering disebut juga dengan analisis sgjarah.Menurut kuntowijoyo (1995:100) ada dua
metode yang digunakan yaitu analisis dan sintesis Analisis berarti menguraikan,
sedangkan sintesis berarti menyatukan. Keduanya dipandang sebagai metode utama
didalam interpretasi. Analisis sgjarah bertujuan melakukan sintesis atas sgjumlah
fakta yang diperoleh dari sumber-sumber sgjarah dan bersama-sama dengan teori-
teori disusunlah fakta dalam suatu interpretasi yang menyeluruh. Jadi, yang dimaksud
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dengan interpretasi adalah kegiatan merangkai dan menghubungkan fakta-fakta
sgjarah. Pada tahap ini peneliti melakukan penafsiran terhadap peran CIA dalam
peristiwa penggulingan Presiden Sukarno tahun 1955-1968 dengan menghubungkan
fakta-fakta yang telah dikumpulkan kemudian dirangkai secara kronologis sehingga
menjadi satu kesatuan yang sistematis dan logis.

3.4 Historiogr afi

Langkah terakhir dari metode penelitian sejarah adalah historiografi.
Historiografi adalah kegiatan merekonstruksi yang imanjinatif dari masa lampau
berdasarkan data yang diperoleh dengan menggunakan metode sejarah (Gottschalk.
185 : 32). Historiografi merupakan klimaks dari penelitian sejarah yaitu menulis hasil
interpretas atas fakta-fakta sgjarah yang telah disusun secara andlitis, kronologis dan
sistematis.

Penygjian tulisan sgjarah ilmiah ini dalam bentuk karya ilmiah skrips
tersusun dalam tujuh bab. Bab 1 menyangkut tentang Pendahuluan yang beris latar
belakang, penegasan judul, ruang lingkup penelitian, rumusan masalah, tujuan
penelitian dan manfaat penelitian. Bab 2 berisi tinjauan pustaka yang berisi uraian
tentang hasil review buku serta penelitian terdahulu dan pendapat para ahli yang
berhubungan dengan peran Central Intelligence Agency (CIA) dalam peristiwa
penggulingan Presiden Sukarno tahun 1955-1968, teori relevan terhadap penelitian
dan pendekatan yang akan digunakan dalam penelitian. Bab 3 berisi tentang metode
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini.Metode yang digunakan terdiri dari
empat tahap yaitu heuristik, kritik, interpretas dan historiografi.Bab 4 memaparkan
tentang pembahasan yang berupa latar belakang keterlibatan CIA dalam peristiwa
penggulingan Presiden Sukarno tahun 1955-1968.Bab 5 memaparkan tindakan yang
diambil oleh CIA dalam rangka penggulingan Presiden Sukarno tahun 1955-
1968.Bab 6 memaparkan tentang dampak penggulingan Presiden Sukarno terhadap
kepentingan CIA/Amerika di IndonesiaBab 7 yaitu penutup yang beris tentang
kesimpulan dari keseluruhan isi karyailmiah skripsi ini dan saran.
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BAB 7. PENUTUP

7.1 Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan pada bab empat, lima dan
enam maka diperoleh kesimpulan yang sekaligus menjawab permasalahan dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut :

1. Latar belakang keterlibatan Central Intelligence Agency (CIA) dalam
peristiwa penggulingan Presiden Sukarno disebabkan oleh beberapa faktor,
yakni faktor ideologi, faktor geopolitik dan faktor ekonomi. Persaingan
ideologi antara Amerika dan Uni Soviet telah menimbulkan konstelasi politik
internasional yang semakin tgjam yang memberi dampak luas bagi negara-
negara lain termasuk Indonesia. Dari sektor geopolitik Amerika Serikat
menilai Indonesia sebagai sebuah negara yang memiliki letak yang sangat
strategis dalam percaturan internasional sehingga Amerika merasa perlu untuk
melindungi Indonesia demi kepentingannya yang besar. Dalam faktor
ekonomi Indonesia juga merupakan sebuah negara yang amat kaya akan
berbagai sumber daya alam yang dapat menjadi sumber utama bagi Amerika
Serikat melihat serangkaian fakta tersebut Amerika Serikat berhasrat untuk
menanamkan pengaruh ekonomi di Indonesia.

2. Tindakan yang dilakukan oleh Centra Intellgence Agency (CIA) dalam
rangka penggulingan Presiden Sukarno telah dimulai sgjak tahun 1955. CIA
telah memulai operasi rahasia CIA untuk menumbangkan Presiden Sukarno
sgjak berlangsungnya pemilihan umum yang pertama kali di Indonesia pada
tahun 1955. CIA mensubsidi partai-partai lawan politik Sukarno yakni PSI
dan Masyumi namun cara rahasia ini tidak berhasil. CIA juga mendukung
para pemberontak-pemberontak yang menentang pemerintahan Sukarno pada

tahun 1957-1958 melalui pemberian dana. Namun, semua rencana CIA
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tersebut gagal. Hingga pecahnya peristiwva Gerakan 30 September Amerika
Serikat ikut terlibat dalam peristiwa tersebut CIA melalui Kedutaan Besar di
Jakarta memberi aliran dana dan daftar orang-orang komunis kepada Adam
Malik. Melalui hal tersebut tentara dengan mudah menumpas PKI sebagai
pengikut terbesar Sukarno.

Dampak penggulingan Presiden Sukarno bagi kepentingan CIA/Amerika di
Indonesia adalah lahirnya rezim Orde Baru yang dipimpin oleh Soeharto.
Tampilnya Orde Barutelah merubah tatanan politik dalam negeri dan luar
negeri Indonesia yang sebelumnya berasaskan Non-Blok namun cenderung ke
arah komunis menjadi pro-Barat. Dengan beralihnya Orde Lama ke Orde Baru
Amerika Serikat semakin mudah untuk menanamkan pengaruhnya di
Indonesia terutama dalam bidang ekonomi. Soeharto sebagai penguasa baru
menerapkan kebijakan ekonomi baru yakni pintu terbuka yang lebih
memberikan ruang bagi para investor Barat untuk menanamkan investasinya

di Indonesia.

7.2 Saran

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan dalam penelitian ini,

maka penulis menyajikan beberapa saran diantaranya sebagai berikut:

1)

2)

3)

bagi calon guru sgarah hendaknya melanjutkan penelitian serupa tentang
peran Centra Intelligence Agency dalam peristiwa penggulingan presiden
Sukarno tahun 1955-1968;

bagi peneliti lain, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi baru bagi
yang ingin melakukan penelitian mengenai Peran CIA dalam peristiwa
penggulingan Presiden Soekarno tahun 1955-1968;

bagi pemerintah, semoga tulisan ini menjadi inspirasi dan pembelgaran
bahwa sgarah kelam tahun 1965 seabagai awa jatuhnya Presiden Sukarno

harus diluruskan sebagaimana mestinya segjarah itu terjadi, jangan sampai
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sgjarah digunakan oleh penguasa utuk memonopoli kekuasaan seperti pada

masa orde baru.
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Penelitian penelitian penelitian Data
1 2 3 4 5 6
SgarahNa Peran CIA 1. Jenispenedlitia 1. Apa latar belakang Buku M etodepenelitiansgjarahde
siona dalam n keterlibatan CIA dalam Primer nganlangkah-langkah :
Peristiwa 1.1 Penelitian peristiva penggulingan danBukuSe a. Heuristik
Penggulingan Sejarah Presiden Sukarno tahun kunder b. Kritik
Presiden 1955-1968? c. Interpretas
SukarnoTahu 2. Sifat 2. Apa tindakan yang d. Historiografi
n 1955-1968 pendlitian : diambil CIA  dalam
PenelitianKe rangka penggulingan
pustakaanata Presiden Sukarno tahun
uStudiliteratu 1955-1968?
r 3. Apa dampak
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Sukarno bagi
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Indonesia?
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DAILY BRI EF
1 OCTOBER 1965

1~ Indonesi a The power play against anti-Comu-
nist arny leaders this norning has been
followed by a countercoup attenpt. The

situatign is thoroughly confused and the
outcone is very nuch in doubt.

Sukarno's role if any in today's ac-
tivities is still one of the major unan-
swered questions. Bot h gides claim that
they are loyal to the fresident and both

say they are protecting him

SOX

Si x generals, including arnmy conmander
Yani, were apparently kidnapped by the
original plotters. At l|east two of these
dfficers are ~aid to have been killed and
ot hers, including Yani and Defense M n-
i ster Nasution, were wounded. :

Maj or General Suharto led the cdun-
tercoup a few hours later. He took over

the Di akarta radiol
50X1

I't is not clear how the Indonesian
Communi sts will react. One r~port says
that the party is preparing for a clash
with the arny in the next few days. The
army may also seek to reduce Communi st
power while it has the chance.

Much depends on Sukarno's condition. |f he is
dead or seriously disabled, abloody civil war
could result. Another possibility is a renewed
effort by the outer islands, particularly
Sumatra, to break |oose from Javanese dom nation

2. South Vietnam US mlitary authorities have increased
their estimate of total eneny strength in
South Vi etnam by 5, 500.

This brings total estimated enenymain

- force strength in South Vietnam to
76, 100. 50X1
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3. DoninicanRepublic There may be trouble at the Univer-
sity of Santo Dom ngo tonorrow.

The university's governing body is
scheduled to neet,and a fight for control
of the school could result. A Communi st-
backed insurgent group still has posses-
sion of the canpus and continues to nake
staff appoi nt nents.

Both sides claim to have Garcia Co-
doy's support. The president, however,
wi |l probably not take sides to~or~ow

but nerely stand aside and accept the

out cone.

4 Cuba 50X1

are likely to be very close in the two
states where the results will have an

I nportant effect on future national po-
litical devel opnents.
These two contests will affect the

fortunes of two aspirants for the presi-
dency in next year's elections. They

are also likely to influence the strat-
egy by which ~resident Castello Branco

50X1
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hopes to assure the continuity of his
denpcratic revol ution. At Annex is a
nore d~tailed assessnent of the situa-

tion.

50X1
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6. France

7. Egypt Nasir has changed prine mnisters
and has shaken up the cabi net.

The new prine mnister, fornmer vice
presi dent Zakariya Mihieddin,is nore

of a noderate than his left-Ieaning
predecessor, Ali Sabri. In addition,
t he cabi net now seens better equipped
to cope wwth Egypt's nounting interna
probl ens.

Nasir may have nade these noves in
hopes of inprovinghis chances for US
aid.

8. Greece St ephanopoul os has no illusions
about the weakness of his newly forned
gover nnent .

The premer conplained to the US
charge recently that he finds hinself
in the mddle wth Papandreou's' gang-

sters" on one side and the "blackmailers"--

50X1
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he other. Stephanopoul os 50X1
al so said that, unless his majority in
parliament increases fromtwo to about
ten, he will not present hinselfbefore

parlianment when it reconvenes next nonth.

50X1
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9. I ndi a-Paki stan The Pakistanis are conpl aining of
"heavy" Indian attacks in the Chhanb
area There is as yet no
confirmation of the charge from UN ob-
servers, although the UN has reported 50X1

scattered shooting elsewhere in Kashmr.

50X1

t he Paki st ~ni gerteral staff feels

that a cease-fire no |onger exists. The
general staff sees d United Nations oc-

cupation of Kashmr as the alternative
to renewed warfare.

In New Del hi, Prime Mnister Shastri
has also referred to the possibility of
fighting breaking out again!!because of
the way Paki stanis behaving. |l

A Pakistani "friendship delegation”
is inPeking to attend Comuni st China's
anni versary celebrations today. The
del egati on, headed by Mnister of Com
merce Ghul an Faraque, who is also a de-
fense adviser to Ayub, w Il very likely
sound the Chinese out on prospects for
hel p in rebuilding Pakistan's arned
forces.

10.
USSR

11. Congo
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ngress will take place in late March
1966. Brezhnev and Kosygin are schedul ed
to be the main speakers. This is the
best indication

to date that, despite nunerous runors to
the contrary, neither is slated for early
renoval

The political crisis may be com ng
to a head. Former security chief Nendaka
has announced the formation of a new po-
litical alliance which will call for
Tshonbe's resignation. There is little
doubt that President Kasavubu is behind
t hese maneuvers, or that Tshonmbe wl|

take his renoval sitting down.
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ANNEX

The 3 Cctober El ections in Brazil

The first direct gubernatorial elections to be
hel d since President Castello Branco assuned power
after Goulart's ouster in April 1964 are to take
place 3 October in half of Brazil's 22 states. The
contests in the states of Guanabara (the city of Rio
de Janeiro) and Mnas CGerais ~re the only ones wth
i nportant national political inplications.

I n Guanabara, outgoing Governor Carlos Lacerda's
hand- pi cked man Flexa Ribeiro,is strongly challenged
by Francisco Negrao de Lima, joint candidate of the
two | eading opposition forces. Negrao de Lima has
al so received the endorsenent of the Brazilian Com
muni st Party.

A victory for R beiro would boost Lacerda's
overriding anbition to becone Brazil's next presi-
dent. The volatile Lacerda has bitterly opposed

many of the government's policies and Castello Branco

has deep m sgivings over Lacerda's presidential as-
pirations. A victory by Negrao de Lima, on the other

hand, would to sone extent be a popular rejection
of the revolution that brought Castello Branco to
power .

The race in Mnas Gerais is also inportant.
Anot her out goi ng governor, Magal haes Pinto, is pin-
ning his hopes for the presidency on the victory of

his candidate in this election The governor's can-
di date, his nephew Roberto Resende, is running a
close race with Israel Pinheiro. The latter is as-
sociated with the political machine of ex-President
Kubi t schek and represents the free and easy style

of politics which Brazil's present |eaders are de-

termned to eradicate.
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I-ndi cat'i ons— jat” -t he’'cl ose' 'of “f ormal- canpai' gn-
ing last night were that the races are so close in
bot h Guanabara and Mnas Gerais that no candi date

may receive a mpjority. If this happens the con-
tests will be thrown to the state |egislatures for
deci si on.

(Cont ' d)

50X1
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ANNEX  ( Cont ' d)

Castello Branco will be under pressure from his
hard~line colleagues in the mlitary to find a way

to prevent the installation of the Communi st-supported
Negrao de Linma if he should win in Guanabara. The
president is expected, however, to abide by his ear-
lier public statenent that the winners will be pe~-
mtted to take office.

The el ection outcome may well |ead Castello
Branco toward the formulation of a strategy ained
at assuring the continuation of his denocratic and
revol utionary policies beyond his own presidential

term which ends in March 1967. Determ ned to pre-

vent national |eadership fromagain falling into
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the hands of political extremsts or corrupt poli-
ticians, he has been giving sone thought to a con-

stitutional change that would have the next presi- dent
el ected indirectly.

--2-
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DAILY BRI EF
2 OCTOBER 1965

1. | ndonesia Sukarno's where abouts and status
are still wunclear. The countercoup
forces of General Suharto have continued
to maintain the initiative and D akarta
Is relatively calm

Suharto reportedly has the arny's
| argest division, the navy, nmarines and
police on his side. The air force, under

Marshal Dani, is apparently still support-
ing Col. untung and the other original

pl otters. No air actions have been noted,
however .

One report clains that Untung and
Dani have fled the capital for Central
Java. Elenents of anarny division in
the latter area have conme out for Untung.

Suharto, however, has apparently sent
troops from Djakarta to deal with the

probl em

The | ndonesi an Communi st Party has
put itself clearly on the side of the
first plotters. The US consul in Medan
reports that arny officers there are pre-
paring a Comruni st "clean up" operation.

Qut si de Communi st reaction is still
slight. So far, only Moscow newspap-~rs
are reporting the Indonesian story and

their articles are copies of US and French

di spat ches. ( Map) 50X1
2. Dom nican Republic Thefirst reintegration of rebel mli-

tary personnel took place yesterday. Seven

officers returned to their old units. It
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i s -now hoped that between 10 and 20 reinte-

gration cases can be handl ed daily.

The provisional governnent has still

received only token quantities of rebel

arns.

50X1
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3.

4.

Vi et nam

Bol i vi a

The North Vi etnanmese are noving
ahead with a program to vitalize their
air defenses.

So far, Hanoi has used its fighter
force very sparingly in conbat.

South Vietnam is relatively calm
The governnent has w thdrawn eight of the
ten battalions commtted to a search
operation southwest of Saigon after the
Viet Cong broke off contact. No nwmj or

fighting was reported el sewhere.

M ne | eaders have demanded that the
governnent withdraw its troops from the
m nes and restore the pre-May wage

scal es. |

Bolivia, at this point, is quiet,
but there may be nore violence if a

qui ck conprom se is not reached.

Declassified in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07/24 : CIA-

50X1

50X1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Declassified in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07/24 : CIA-RDP79T00936A004000160001-

5. Ecuador There may be a new round of out-

breaks in Guayaquil.
50X1

o - a nunber of
di ssident elenents are planning terrorist

activities during the Cctober holidays
whi ch begi n next week.

50X1
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Pakistan’s forces number 67.000
in the Kashmir area and 64,000
opposite northwest India.
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6. 1 ndi a- Paki st an Karachi radio continues to report
heavy fighting in the Chhanb area. The
Paki stani representative to the United
Nations alleges that Indian troops in
bri gade strength began the attack on

30 Septenber. An Indian official has
confirnmed that there is fighting in the
region, but he ~ould provide no details.

The US Enbassy in New Del hi believes

that the United Nations Cbserver M ssion
is still wobbly and ineffective. Ther e
is a pressing need for firm on-the-spot
UN | eadership since Indian officials are

said to be poorly inforned and baffled as
to how to proceed.

Bunche at the UN has reported that
U Thant ordered the slowdown 6n the re-

cruitnmerit of observer groups as a result
of Soviet and French pressure.

Ayub, in his nmonthly speech to the
country yesterday, reenphasized the

necessity for a permanent Kashmir settle-

ment, but did not nention a plebiscite
or press for a specific solution. (Map)
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DAILY BRI EF

4 CCTOBER 1965

1.

| ndonesi a

Sukarno is reasserting his authority,
but he has probably |ost some ground as

a result of the 30 Septenber coup try.

Hi s actions so far seem designed to
try to turn the clock back and restore
such bal ance between contending forces

as existed before |ast Thursday. Su-

karno's noves have left the generals un-
satisfied, but they have not directly

chal I enged hi s deci sions.

General Suharto, who is charged with
keepi ng order, cane close today when he
publicly differed with Sukarno on how
deeply the air force was involved in the
coup attenpt. In addition, some arny
| eaders now seem convi nced that Sukarno
was hinself involved in plotting against
t hem

Al t hough Sukarno has brushed aside
such suggestions, there is considerable
feeling in army circles that now is the
time to roll up the Communists. Arny
feelings have been aroused by the nur-
der of the respected General Jani and
five other senior officers.

An anti - Communi st denpnstration has

been scheduled tonorrow in D akarta, but
it remains to be seen whether stronger
measures wll be taken.

Dy akarta itself was calm today as
were the provincial capitals. The situ-
ation continues delicate in central Java
where a dwindling rebel force of sone

110 under Colonel Untung is still at
| arge. Arned Communists are operating

in this area, too.
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2. South Vietnam Heavy fighting has occurred again
in the Phu Cu Pass area of central South

Vietnam A Viet Cong force attacked
governnment troops repairing a bridge,

inflicting relatively heavy casualties.

Prem er Ky began a three-day official

visit to Malaysia today. This is
part of Ky's effort to devel op stronger

P P [ N S Nl ~n

S P N PN
gover nment s.

50X1
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3.

4.

5.

| ndi a- Paki st an

Japan

Conmmuni st

Chi na

The dispute stayed on dead center
t oday. No maj or clashes were reported
al ong the present cease-fire line, al-
t hough the usual conplaints of mnor
violations were registered by both sides.

Further nmanifestations against Aneri -
cans in Pakistan may be com ng.

war ns t hat
an 1- nerlcanlsm as risen to a dangerous

| evel .

6. |srael

Declassified in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07 /24 : CIA-RDP79T00936A004000170001-4
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rrow
will debate the
Japan- Kor ea

Treatv.

Sone vi ol ence
may result, but the
enbassy in Tokyo
does not bel i eve
that matters wll get

out of hand

The Israelis charge that Jordan-
based Fatah terrorists have struck into
Israel twelve tines since the last |s-

raeli reprisal. The Israelis are hint-
ing at another, and perhaps nore damag-
ing, raid into Jordan. The Jordani ans

say this could trigger a counternove by

the Jordan Arny.
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7. Dom nican Republic

9. USSR

8. USSR
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nte- gration of the
rebel military.

A | eadi ng spokesnan
for the Bosch cause, Pena
Gonez, told Ambassador
Ben- nett today that the
arns collection pro- gram
was "al nbst a total
failure" since

no nore than three of
four weapons were
extracted from each
rebel group. He gave
Caanmano good nmarks for

trying.

Garci a Godoypl anned
to send the first
government police patrols
into the rebel zone
today, but there is as
yet

no word that he actually
did so.

The Soviet |unar
probe |aunched this
norni ng | ooks |ike
anot her attenpt to

soft-land an instrunent
package on the noon.

This is the sixth Soviet

| unar probe attenpt this
year, indicating that the
Sovi et nmoon program
retains high pri- ority

despite repeated failures.
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DAI'LY BRI EF
5 OCTOBER 1965,

1. Indonesia Events are noving closerto a show
down between the Indonesian Arny and the
Communi sts, but the ability of arny
| eaders to continue pressing the issue
remains in doubt in the face of Sukarno's
efforts to hold them back.

50X1
Mass denonstrations in D akarta
have received at |east passive mlitary
support as they demanded the dissolution
of all groups which supported the 1130
Sept enber Movenent "--and  specifically 50X1

the Comunist Party and its front groups.
Radi o DOj akarta announced today that
300 Commruni st supporters have been rounded

up by religious and army groups.

The Conmuni st Party, for its part,
appears to be goi ng underground. Sone
Communi sts have expressed conplete |oss
of hope unless Sukarno uses his politi-
cal magic to salvage the party.

Sukarno hinself continues his efforts
to reassert his authority and seens in-
tent on restbringthe forner political
al i gnnent s.
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2. North Vietnam

3. Warsaw Pact

The North Vietnanese put up a
strong defense today against air strikes

nort hwest of Hanoi along the rail link
wi t h Chi na.

50X1

The Chinese C

ommuni st news  agency
has clained that four US aircraft in-
truded into Chinese airspace today and
that one was shot down. A full inv-~s-
tigation of US, Chinese, and North Viet-
nanese radar tracking is under way

to deternmine the facts. (See map.)

This yeari.s Warsaw Pact mlitary
exerci ses seem likely to receive unusua
publicity.

50X1

- preparations are under way 50X1

In the exercise area to house a |a~g~

50X1
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4, Dom nican Republic

NanlaccifinAd 1n DaAarvtd

CanitiZ=nd CANnyvy

nunber of journalists, including sone
40 foreign correspondents.

The affair is to begin about m d-
Cctober in the southwestern portion of
East Ger many. Units from the Soviet
Uni on, Pol and, Czechosl ovakia, and East
Gernany are to take part.

Extrem st groups have evidently Dbe-
gun their long-threatened terrorist cam
pai gn agai nst US personnel.

There have been several incidents
in Santo Dom ngo since |ast Friday. In
one of them six US soldiers and four
Dom ni cans were wounded by the expl o-
sion of a tinme bonb in a bar being us~d
as an enlisted nen's club.

Juan Bosch, whose publlc tirades

against the US mlitary presence have
contributed to the extrem sts' anti-US
\

drive, may |eave the country soon.

Arnnrewwrad fAar DaAalamaca ON1CECINT7 IDA 0 LN
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5. Cuba Castro is agiin chafing at the So-
viet Union's foreign policy and is pre-
pared to reassert his indenendent |ine.

6. Brazil Qpposi tion gubernatorial candi dates

appear to b~ winning the key contests
in the states of Guanabara arid M nas
Gerai s.

The votes cast in Sunday's elec-
tions are still being counted, but the
trends seem unlikely to be reversed.
Defeat for the ~andidates favored by
nost elenents in the governnent and the

50X1
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the Castello Branco gov- ernnment is 50X1
| osi ng popul ar support.

50X1
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1~

| ndi a- Paki st an

Mut ual recrimnations continue, but
t here has been no change on the mlitary

or political fronts.

M nor border incidents continue
al ong the Sino-Si kki~frontier as both
New Del hi andPeking announced an ..
change of firing yesterday -

Paki st an broke relations w th Ma-
| aysi a t oday, accusing the Ml aysi an
Gover nment of favoring Indiain the

di spute.
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DAl LY BRI EF

6 OCTOBER 1965

1.

| ndonesi a

to reporters af Bogor, the summer capital
40 mles south of Djakarta. He refused
to answer questions, however, and let his

| eftist deputy prem er, Subandrio, de-
scribe this norning' s cabinet neeting
Subandrio's statenent consisted of

a series of quotes from Sukarno, in which

the latter continued to call for unity
in ad "calm and orde.r Ly atnosphere"” and

to deplore "revenge."

From all indications~ however, the
arnmy's |leadership still very nuch wants
to have it out with the Comuni sts and
IS becomng nore wary of Sukarno him

self. f

Def ense M nister GCeneral Nasution,
the nost prom nent nenber of the arny's
"brain trust" to escape assassination,
appeared in public yesterday and nay now
be playing a nore active part in arny
political strategy. Nasution did not
attend today's cabinet neeting.

In Djakarta, handbills appeared this
norning calling on the people to crush
the Communi sts, and the area arny
commander has allowed a nunber of non-
Co~muni st newspapers to resune publita-
tion;. The ~inister of information has
banned all publications which even "gave
the inpression” of supporting the 30 Sep-
t enber novenent.
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2. Vietnam Satellite photography taken on 21
Cct ~ber discloses two previously unde-

tected surface-to-air mssile sites be-
tween Hanoi and Thanh Hoa. No equi p-
ment was seen at either site. Thi s
brings the total nunber to 25.

Peking's treatnment of the alleged
shoot down yesterday of a US aircraft
over China has been about the sane as
in previous cases, although the tone
may perhaps be a trifle shriller.

A clear picture of what happened
yesterday in the air near the China bor-

der has yet to energe.

Chinese fighters were aloft in re-
action to these US flights, but there
is no firm evidence that they engaged
the US aircraft.

One of the US aircraft did not re-

turn
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n their stand.

Most pointed is the remark by Premer
Pham Van Dong that North Vietnam "has
no intention of negotiating ... if the
US wants negotiations it nust recognize
the South Vietnam Liberation Front and

i ssue a statenent recognizing the four
conditions."
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3.

4.

| ndi a- Paki st an

Dom ni can Republic

There has been no si nificant break
in the situation

50X1

M N - Howev er-',
the Pakistanis have again warned the UN

that India is about to nount a major new
attack.

~ istani mlitary

are now nore willing than previously to
ac- cept the cease--fireas an
unavoi.dablLe necessity. Awar eness of

Paki stan's de- ficiencies in
spareparts, especially for arnmor and
aircraft, is probably re- sponsible for
their attitude.

A general discussion of the after-
math of the fighting in India and Paki -
stan is at Annex.

Anbassador Bunker had two nore neet-~

ings wwth Garcia Godoy yesterday, but
the provisional president gave no signs
of nmoving nore decisively.

Regarding reintegration of the
rebel mlitary, Garcia Godoy now says
that they are needed in the rebel zone

to preserve order there, since there

is a shortage of policenen~ He hopes
to nove police units into the zone in
a "few days."
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5.

Cuba

Raul Castro, Fidel's brother and
chief of the Cuban arned forces, is |ead-
ing a top-level mlitary delegation to

I N PN P PN P P P PN PR P P P P P PR P N

t he Sovl-t Uni on. according to Havana
50X1

50X1

r adi o.

50X1
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6.

Br azi |

Mlitary officers are deeply dis-
turbed by the outconme of the state guber-
natorial elections, which they interpret
as a rebuff for the 1964 revol ution

President Castello Branco has been
hol di ng neetings-':to di scuss the situation,

but | ' no deci sions
have yet been reached.
Qur enbassy in Rio de Janeiro doubts

that Castello Branco will allow the jum
pier mlitary elenents to intervene now
and thinks that the chances of an accom
nodati on between Castello Branco's re~
gime and the noderates anpbng its oppo-
nents are fairly good.

There is nevertheless considerable
nervousness in Rio, reflected in press
reports of an arny "alert" [|ast night
and bf rightist maneuvering today.
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ANNEX

Aftermath of the | ndia-Pakistan War

India, by nost tests, energed from the August~
Septenber conflict in the better mlitary posture.
| ndeed, the fighting seens to have sharpened the
edge already enjoyed by the Indian arnmed forces.

India is, therefore, nore able to continue the fight-

ing if the fragile cease-fire breaks down conoletelv_

India seized nore ground in the last round than

Paki stan did~- Confirnmed figures are |acking, but

India's |osses in manpower and materiel seem to have
been relatively lighter ande in any case, nore easily

sust ai ned. I ndi an casualties (killed, wounded, cap-
tured) are estimated at sone 4,000-6,000 out of a

total strength of 942, 000. Paki stan's were rela-
tively severe--3,000-5,000 out of a strength of
189, 000.

The arnored forces of both sides, heavily en-
gaged for several weeks on the Lahore-Sial kot front,
took the biggest |[|osses. Paki stan is believed to

have |lost at |east 250 out of a tank force of 900.

L. - -————————————/Indian tank | osses ran
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to sone 300 out of a 1,500 total.

Aircraft kills cannot be assessed with any con-
fidence. I f anything, the Pakistani Air Force seens
to have enjoyed a slight edge.

Politically, the clash was a standoff. Paki -
stan succeeded, after years of frustration, in focus-
ing international attention on Kashmr. However, it

is doubtful in the extrene that Paki stan can secure
in international foruns the desired |ndian conces-

sions on Kashmr it could not win on the battlefield.

(Cont" d)
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ANNEX  (Cont' d)

Psychol ogi ~al |y, both sides went overboard in
exaggerating the exteht 6f mlitary victories. By
now, however, it is beciomng evident to the Paki-
stani public that despite these clainms no progress
has been m~de toward w~stlirig Kashmr from India*
There are runblings of discontent. On the other

hand, the Indian arnmed performance against a smaller
adversary was at best unipspired, but it did to sone

extent w pe out the nitional disgrace suffered at the
hands of the Chinese in 1962.

Econom ¢ repercussions of the fighting prom se
to be severe in both nations. Gain rations have
been cut in sonme areas of India, and further belt
tightening nmay be necessa;ry. Textile production

has fallen as denmand sl ackens. Rail and road serv-
ices have been disrupted by mlitary denands. In

Paki stan, too, factories are cutting back production
schedul es because raw mate~ials are scare and orders
have fallen off. Contributing to this are transport
di slocations and the insectirity felt by nost busi -
nessmen. Credit is tight, too, Sone unenpl oynment
has resulted.
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DAl LY BRI EF
7 OCTOBER 1965

1. Indonesia Sukarno may be naking progress in
pl ayi ng down the 30 Septenber novenent
and preventing anti-Comuni st action.
The US Enbassy says that the arny may

settle for action against those directly
involved in the nurder of the generals
and permt Sukarno to come back strongly.

However, the enbassy also reports
that the funerals for the nurdered gen-
eral s and Nasution's daughter have suc-
ceeded in infuriating many Mslem el e-
ments and this may |lead to new viol ence
bet ween them and the Commruni sts.

At this point, both Sukarno and
Deputy Prime Mnister Subandrio are at-
tenpting to blame CIA for the 30 Sep-

tember affair. Subandrio, in addition,
has alluded in public to the recent Com
muni st Party statenent that it was not
involved in the plot. The armnmy wanted

to suppress the statenment; Subandrio may
wel | have been the party's channel for
surfacing it.
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2. I ndi a~Paki st an There was no substantial novenent
on either the mlitary or diplomatic
fronts today. Skirm shing continues
al ong the cease-fire Iine.
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Vi et nam

Conmuni st

Chi na

Communi cations facilifies serving
units of the  50X1

North Vi etnanese 325th Division have ap-

peared within South Vietnamafter a ten-

~eek radio silence. Wen |ast heard frbm
units  50X1

were |ocated near the border wth Laos

and Canbodi a.

The present |ocation of the divi-
sion has not yet been established, but

elenents of it may be in Binb D nh Prov-
incewhere a build-up of Conmmunist forces
has been reported.

US and South Vietnanese mlitary
authorities believe that a regi nent of
the division took part in |[ast week's

maj or engagenent in Binh D nh Provincei

The 50ctober US air strike over
northeast North Vietrtam apparently di-
rectly affected some of the Chinese
mlitar units there.

An intercepted

50X1

Nort Vi etnanese
nessage on the sanme day reported that
the eneny had dropped five bonbs on a

group of "Chinese vessels" off the coast.
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6.

USSR

Pr~m er Kosygin's plan for reorgani z~
ing Soviet industrial nmanagenent is un-
likely to produce any major gain in eco-
nom c performance.

The primary shortconming of the plan
is that it fails to tackle the biggest
problem-price reform This in large
part will nullify benefits gained by
giving factory managers a |arger voice

in decision making. Qur econom c an-

al ysts concl ude: it is difficult to see
how rational decisions can be made with
irrational prices.

Kosygin's program will also neces-
sitate a great deal of personnel reshuf-
flingand cause considerable a'dmnistra-
tive confusion. This may only increase

pressures for further reform

said to be planning to call a general
strike next week. He has been neeting

recently with a disparate group of oppo-
sition |eaders to establish a "united
front”™ to workagainst the treaty nego-
tiations.

The US Enbassy in Panama believes
that Arias has a fair chance of bring-

ing off a successful strike.
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8+ BraztlL The tension in R o has subsided
consi der abl vy. President Castello Branco
and War M niste~ Costa e Sil~a net wth
the mlitary |eaders yesterday and suc-
ceeded in calmng them down at | east
tenporarily.

The~r esi dent Is sticking by his
pl edge to uphold the election results.
He is now under pressure to counter
-this with a new denonstration of firm
ness agai nst Communi sm and corruption.

Some neasures along this line were an-

“nounced today
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DAILY BRI EF
8 OCTOBER 1965

1. Indonesia The generals appear to be waveri ng.

On the one hand, Sukarno with an a--
si~t from Subandrio is making an all-ri~t
effort to rehabilitate the Comruni st and

air force elenments who sparked the 30

Sept enber i ncident. Radi o Dj akart a,
which is controlled by the arny, has

broadcast an appeal for tranquility and
no revenge along the lines staked out

by Sukar no.

On the other, anti-Comrunist Mislim
denmonstrators took to the streets of
Dy akarta today and gutted the Comuni st
headquarters. A few pro-Anerican senti-
ments were heard, too, for the first

time in many nonths. Although this had
arnmy approval, the generals' staying power

in a drive against the Comunists remains
tao be established
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with Prine Mnister WIson have ended
i n inpasse. Smth, presumably, wll
now return to Salisbury

50X1
i o .
3. South Vietnam The chief of the National Police in
an area east of Saigon says he has been
ordered to be alert for any governmnent
troop novenents toward the capital. He
asserts that this is to guard against a
possi bl e coup against Premer Ky. W
have seen no other evidence that such
an attenpt is in the works.
0X1
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4.

5~

6.

I ndi a- Paki st an

France

USSR

Charges of cease-fire violations con-
tinue to be raised in both New Del hi and
Kar achi . On the ground, however, inci~
dents seem to be on a reduced rate, en-
abling U Thant to report today a general
i nprovenent in the observance of the
cease-fire.

Ani nosities still run high, and
both sides seem to be battening down
for a long struggle.

50X1

The Soviets may have to conme to the

US for several mllion tons of wheat.
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harvesting of the spring wheat crop is
going so slowy that part of the crop
may be |ost. Ad-

ditional inports of quality wheat will 50X1

be required . 50X1
O her major wheat producers have
al r~ady commtted nost of th~ir stocks,

so the Soviets may have to turn to the
us.
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rances

is determned to suppress
t he Comruni st s.

Mbost of the
Conmuni st s have
gone

under ground, and the arny
realizes that

it has so far scarcely
scrat ~hed t he sur-

face of the well-
entrenched and apparently

wel | - ar med
Conmuni st appar a

tus. Sweeps to round

up hi dden arns are

conti nui ng. They

have turn~d up nunbers of
weapons in the

past few days|

Wiile this is going
on, Sukarno is

keepi ng his own counsel,
doubtl ess wait -

ing for the arny fury to
run its course.

The cease-fireis
hol di ng, but the outl ook
for separating the two
arm es and defusingthe
situationis no better.

Declassified in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07/24 : CIA-

Paki stan is vigorously pursuingits

efforts to re-equipits arned forces from

forei gn sour ces.
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4 . USSR Sovi et marshal s have apparently
abandoned the doctrine established by
Khrushchev that a future general war

Ican onLy+be nucl ear.

that texts of his
treatise oi "Mlitary Strategy," witten
whi | e Khrushchev was in power, have been 50X1
revised to include the possibility of

non- nucl ear war and to "update" the role
of ground forces.

Along the sanme |ines, the upcom ng
Warsaw Pact exercises, featuring a tra-

di ti onal round attack and counter-

attack
50X1
considerable publicity wll
~th e g 1~-v__ e mxereise.
5. (reece The new St ephanopoul os gover nnent
Is considering a change in policy toward
Cypr us.
50X1
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This could lead to sone novenent on
the nagging Cyprus problem but it is un-
| i kely that Stephanopoul os can act de-
cisively from his precarious political
posi tion

6. Turkey The Turks go to the polls tonorrow
for their first general election since

1961. Canpaigning has been orderly, and
the voting is not expected to upset the
present bal ance of political parties.

Anot her coalition led by the Justice Party
is in prospect.

The nost noteworthy elenent so far,
and synptomatic of the Turkish times, has

been the enthusiasm generated by the
smal | but growi ng Labor Party. It takes
a highly nationalistic line and has been

hammering hard at anti-foreign, especially

anti-Aneri can, thenes.

50X1
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DAI LY BRI EF
11 OCTOBER 1965

1. | ndonesi a Sukarno's return to D akarta has
yet to slow the arny drive against the

Conmuni st s.

| ' numner ous
anti - Communi st denpnstrators con-
tinue to attack and burn Conmuni st of-
fices, bookstores and hones.

The sftuatiob. coilld change radi-
cally should Sukarno decide forcefully

to reassert his authority and thereby
force a confrontation.
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g of a successor to the nur- dered

arny commander . Arny general s 50X1

are reported unaninously agreed to sub-

mt only one nane--that of GCeneral

Suharto--as their choice. [t ~enmi n~

to be seen whether they will stick witQ

this position or whether Sukarno wl|

maneuver them into accepting someone

nore anenable to his own wll.
50X1
50X1
50X1

50X1
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2; I ndi a- Paki st an There have been no reports today
of any incidents along the line of
mlitary confrontation.

The Indians are continuing to
have trouble with pro-Pakistan ele-

ments in Kashmr. They claim to have

killed or captured sone 30 Paki stani
infiltrators there during the past few

days and several pro-Pakistan political

| eaders I n Kashmr have been arrested.
Portions of the principal city in Indian
hel d Kashmr were placed under curfew
| ast night after a weekend of rioting

3. Congo The fragile political structure
is threatened again.

Presi dent Kasavubu is under strong
pressure to drop Tshonmbe as prem er
shortly after parlianment reopens on
Wednesday. He suspects Tshonbe of ma-
neuvering to replace him as president.
Interior Mnister Nendaka, for his own
reasons, is urging Tshonbe's ouster~

The anbitious Nendaka, who recently
formed an anti-Tshonbe political alli-
ance, is seeking support from the radical
African states which have been aiding
t he Congol ese rebels. Hi s goal seens to
be to get them to stop supporting the
rebels so that Tshonbe's nminstay the
white soldiersj can be renoved.

Congo Arny Chief Mbutu is worried
and fears that the excitable Nendaka

is "on the brink of commtting grave er-
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4,  Tanzani a President Nyerere is cutting off
support for the Congol ese rebels.

He told Anbassador Leonhart | ast
weekend that he still regards Tshonbe

as a traitor to the African cause How-
ever, he said he now realizes that the
rebels are a "worthless and corrupt |lot"

Nyerere added that he had inforned

the Soviet and Chinese anbassadors that
arms shipnments to the rebels through

Tanzani a nust cease at once

50X1
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5.

G

Dominican

Republic

Ur uguay

The | ong-del ayed process of re-
integrating the rebel zone into the
rest of the city got off to a cautious
start today.

El ements of the National Police
noved into a corner of the zone this
norning and occupied a building that
Is to serve as their tenporary head-
quarters. They were greeted with
handshakes by the rebels.

If all goes reasonably well, the

police will eipand their area of con-
trol to include the whole zone and then,

in a few days, the Inter-Anmerican
Peace Force is to renove its check-
poi nts and perineter.controls.

Only a token quantity of weap-

ons has been coll ected from the
rebels, however, and mlitary and
police officers are junpy.

Anbassador Bunker, who toured

the zone yesterday, found rebel m-li-
tary officers and nen anxious for a
speedy reintegration. Armed extren sts,
however, could easily upset the pro-
cedures,and in the present cijnate-a
resunption of violence is always a
possibility

The governnment has inposed strict
security neasures on the eve of a poten-
tially ~erious Comunist-led strike set
for Wednesday. Today's Annex reviews

the prospects for Uruguay in the face

of a badly deteriorating econom c and
political situ~tion.

SOXI
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7.

Nort ~

Vi et nam

for a nmonth of "hatred of the US,"

radi 673" chrrent Iy * b'fﬁ"t i ng To0t “an extra-
ordinarily high volune of material on
~his subject--including an appeal for
a general strike and stepped-up sabotage

activity.
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ANNEX 50X1

The Situation in U uguay

Uruguay for many years was outstanding in Latin
Anerica for its political stability. General eco-
nom ¢ wel | - bei ng, a high literacy rate, a two-party
system and an advanced social welfare program haw
f~cilitated the maintenance of representative gov-
ernment and denocratic institutions.

For the past decade, however, there has been
a slow decline in the country's fortunes. This stens

in large part from the awkward adm nistrative system
at the top; Instead of having a single president,
Uruguay is governed by a nine-man National Council
with six representatives fromthe mpjority party

and three from the mnority. This devic~ has been
successful in preventing one-man rule, but it has
led gradually to a paralysis in decision making

At the sane time, there has been a ste~dy de-
cline in the U uguayan econony. Agriculture has
stagnated and an industrial recession has set in.
Unenpl oynent has risen to about 12 percent of the
| abor force and the cost of living is likely to in-
crease nore than 60 percent this year. The gov-
ernment can no | onger support its extensive wel-

fare system Uruguay also faces a bal ance of pay-

ments crisis.

This pattern of econom c deterioration has
intensified dissatisfaction anong alnost all elenents
of the popul ation. This dissatisfaction I's being

50X1
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di rected increasingly against | \/tthe- govér nment! | system
itself. There have been nunmerous proposals for

change, but no agreement on what form the changes

shoul d take. The possibility of a rightist coup

has increased materially as chances of reform have
receded.

Atthis point, however, the inmediate problem
lies with the large and legal Comruni st Party. W th

sone 15,000 nmenbers, it either controls or influences

nost | abor unions as well as student groups and in-

tell ectual s. Until recently the Communi sts have
(Cont' d)

50X1
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ANNEX  (Cont' d)

been careful to keep strikes and denonstrations

wi thin acceptable bounds. Their aim has been to
prevent any right-wing group from getting an ex-
cuse to seize power.

In recent weeks, however, the Conmunists have
gone on the offensive Late |ast nonth they began

a new wave of rharassnents to pr-otcs t: their econonc
gri evances. Now they have called for a 72-hour

strike of governnment workers beginning on Wdriesday
Their aimis to force a 50-percent wage incr~ase be-
fore a year-long wage freeze takes effect in Novem
ber . The Communi sts have no illusions that they

could overthrow the governnent. Their arnmed strength
Is essentially defensive--a contingent of 300-400
men organi zed specifically to oppose a mlitary take-

over.

The governnent at this point is refusing to
neet the workers' demands. The reginme in fact now
seens determned for once to stop further inflation
and nove ahead with |ong overdue econonmic ausierity
nmeasures.

In the past, however, the governnent has backed
down in the face of this kind of pressure. [f it
does this tinme, it will quash any hope for economc
reform and increase the chance of a rightist coup.

50X1
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DAI LY BRI EF

12 OCTOBER 1965

1.

| ndonesi a

~he crackdown on the Comunists
contintiesdespite Suk~rno's attenpts to
divert attention again toward neo-

~olonialist ene~ies.

In Djakarta, denonstratbrs today
attacked the headquarters of the Com
muni st wonen's front and ransackedthe
house of the party's first deputy chair-
man. An even bigger prize, Colorie.L

Uitung~the | eadei of the 30 Septenber
novenent, has fallen into the arny's

hands )

~ A rtew decre~ has clo~ed down a
number of Communi st-domi nated u€duca-
tionalrf institutions.

Sukarno, however, is still very
much in the ball ganme. He is talking
to one political |eader aftei another

chastising them for echoing Western

ro a anda ad ainst the Commruni sts.

Declassified in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07 /24 : CIA-RDP79T00936A004000240001-6

SOX

50X1

50X1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Declassified in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07 /24 : CIA-RDP79T00936A004000240001-6

2.

Dom ni can
Domi nican arny units we+e alerted
Republic agai nst a possibl~_
this mor:hin o

e .= EEt e — —— ==

‘We have no word that anyth
has occurred, however..

Ing ike this
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3.

4.

5.

Ur uguay

| ndi a

Rhodesi a

As of last report, the Comrunists
ar~ still calling for a 24-hour genera
strike to support a 72-hour governnent
wor kers wal kout, both to start tonorrow

Qur enbassy in Mntevideo says that
security forces are prepared and adequat e,
and that the governnent can control the
situation if it stands firm Any re-
treat, however, wll increase the dhances

of a coup fromright-wing mlitary elenents.

Prime Mnister Shastri still ap-
pears eager to cone to the US. An of-
ficial of the Indian Foreign Mnistry
has inplied that Shastri woul ~ be pre-
pared to come late this nmonth if Pres-

.ident Johnson were able to receive him I|f
not, Shastri could cone in md-Decem ber
after the Indian parlianent adjourns.

London still hopes against hope
that the Rhodesians can be tal ked out

of a unilateral declaration of inde-
pendence

British press reports from Salis-
bury, asserting that white Rhodesi an
nmoder ates are having second thoughts, ==~

are feeding this hope. The British 50X1

have
asked that the US rel ease a state-

men which could be publicized in
Rhodesi a.

African nationalist |eaders say
they will have no choice but violence
i f independence is decl~red. Their
eapabilities seem very limted, however

in the face of the white Rhodesi ans
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Likely ‘securii vy precautions. Thei m

potence of the African nationalists
al nrost certainly neans nore pressure

fromthemon Britain, the United Nations,

andthe US to take action.

50X1
50X1

6. Vi et nam

uver tne past several weeks, Hanoi
has been trying to appear |ess unbend~
ing on the subject of talks on Vietnam /!
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iothin we have ~een

t he essenti al

50X1
oUX1
' has modified 20X
North Vietnamese demands.
0Xx1

Declassified in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07/24 . CIA-RDP79T00936A004000240001-
6


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Declassified in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07/24 : CIA-

Declassified in Part- Sanitized Copy Approved for Release 2015/07/24. CIA-RDP79T00936A004000240001-6

TOP SECRET

TOP SECRET

Dec

lassified in Part- Sanitized Copy Approved for Release 2015/07/24: CIA-RDP79T00936A004000240001-6



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

t.

Declassified in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07/24 : CIA-

=, DJclassified in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07/23: CIA-RDP79T00936A004000250001-5

CENTRAL INTELLIGENCE AGENCY

THE PRESIDENT'S
DAILY BRIEF

13 OCTOBER 1965

TOP SECRET _

Declassified in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07/23: CIA-RDP79T00936A004000250001-5

23

X1


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

peclassified

in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07/23: CIA-

DAl LY BRI EF

13 OCTOBER 1965

2.

| ndonesi a

Ur uguay

Sukarno is going through wth
plans to open his Anti-Fo~eign Mlitary
Bases Conference on Saturday. He will
address the group the follow ng day.

Anot her Mdsl em denonstration took

place in Dakarta today. This one was
agai nst the Communi st youth headquarters.
There was consi derable destruction before
Sukarno's palace guard broke it up.

3. North Vi et nam

Declassified in Part - Sanitized Copy Approved for Release 2015/07 /23 : CIA-
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300, 000
peopl e- - got
undei
iaytfiis
no~n- ing.
As yet
there are
no reports
of

vi ol ence.
These may
cone | ater
in the day,
however, in
connecti on
wth sev-
eral

illegal
denpnstrati

ons that have been schedul ed.

The police remain confident that
they can maintain control

Yest erday, Hanoi publicized a |ow
key revival of its threat to send vol -
unteers to South Vietnam

The threat, which had been ignored
for the past few weeks, reappeared on

a broadcast reporting a neeting of
"regrouped southerners” in Hanoi on

Il October. The southerners announced
that they had been organized into

"contingents ready to return to the South,'
but added, ason earlier occasions, that
they would await orders from the "Liber-

ation Front" before noving.
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SARY-SHAGAN ANTIMISSILE TEST CENTER, USSR
45-59N 72-31E
-
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4.  Congo Tshonbe seens stunned by President
Kasavubu's nove against him and at | ast
report had yet to show ho~ he will react.

What ever he does, it is alnost certain
that a new period of political turnbil
is in store for the Congo.

Tshonbe will probably use his con-
siderable parlianentary strength to try
to block attenpts by Kinba and others to

form a governnment and so to force Kasavubu
to turn back to him

Kinba, for his part, is an experienced
and capable politician, but he |lacks a
significant following of his own. At

| east for now he is politically dependent
on Kasavubu and Interior M nister Nendaka.
At Annex Ls sone background information

on Ki nba.

5. USSR The nost recent satellite photog~ 50X1
raphy, which is of unusually high quality,
has provi ded evidence suggesting that
construction activities noted for sone

time around Moscow are for antiball ~Stic
m ssil e defense.

Moscow itself was not covered~ but
t he phot ography gives us a good | ook at
the Sary Shagan defensive mssile and
el ectronics test center. One site at
Sary Shagah is the prototype for eight
sites being constructed in the Mdscow
ar ea. (See phot 0)

These sites were originally thought
to contain electronic installations only.
The new phot ography, however, shows that

the prototype site also contains |aunch
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posi tions, neasurenents suggest that they
are for antipailistic missiles

50X1
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6. | ndi a- Paki st an Both sides report continued skir-
m shi ng. A Paki stani Foreign Ofice
official said today that the cease-fire
remai ns "precarious."

There are nore reports of anti-
I ndi an denonstrations in Srinagar, the
capital of Kashmr. The Indian press has
admtted that police units have fired on

vi ol ent nobs. 50X1

SOXi
hundreds have been arrested and t he
city is very tense.

Cargo flights between South China
and Paki stan are conti nui ng

fl Sout h Vi et nam As in previous years, the Viet Cong

are preparing to prevent the novenent of
this January's rice crop from the Mekong
Delta to governnment-controlled areas.

This denial strategy--through tax-
ation, requisition, and the interdiction

of road and canai routes--has been the
principal factor in reducing rice d~liv-
eries fromthe Delta to Sai gon. Ri ce
deliveries have declined from 725, 000

metric tons in 1963 to 505,000 in 1964
and to a projected 360,000 this year.

As a result, Sbuth Vietham has had
to stop all exports of rice and inport
additional supplies from the US and
Thailand in order to nmeet consunption

needs.
8 Dom ni can Anbassador Bunker reports that he is
not out of the woods, but the situation has
Republic brightened considerably during the past
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few days.

The rebel
mlitary are
scheduled to

nmove out
of their
zone
toqay.
Rei nt e~
gration

of rebel
police
his now
been com
pl et ed.

No

di stur banc
es were
reported

follow n
g the
mlitary
alert of
yest er day
nor ni ng

The
enbassy
is still
particul a
rly
concer ned
by the
continuin

g

br eakdown
s of | aw
and order
and by
recent
Comruni st

gains in the [|abor
novenent .
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ANNEX

Evari ste Ki nba

Presi dent Kasavubu this nmorning asked Evariste Kinba
to form a new governnent. Kimba is an im portant tribal
| eader from North Katanga and once was ''foreign mnister”
in 'I'shonmbe's secessioni st Katanga governnent.

The 39-year-old Kinba is credited by Wstern observers
with being intelligent and capable, and is described as a
shrewd and snooth politician. He has traveled fairly
extensively in the West and seens to have a better grasp of
what transpires abroad than nost Congol ese politicians.

The US consul in Elisabethvillereported |ast August
that Kinmba was a man with whom the US could work fruitfully.
The consul described Kinba's polit-

ical beliefs as noderate and progressive. Ki nba, how ever,
possesses his share of personal anbition and

this of course could lead himto unpredictable cou~s-~s

of action in the highly fluid Congolese political arena.

However- well-qualified personally Kinba |acks
significant backing outside his own North Katanga.

At this stage, the chances seem better than even that Kinba's
role will be overshadowed by the nachinations of stronger
politicians and particularly by the continu-

ing rivalry between Tshonbe and Kasavubu in which the
anbitious Nendaka is playing an increasing role.

Nendaka, in fact, seenms intent on using Kinba as apawn
in his drive to elimnate Tshonbe from the Congo's political
scene. Ki nha was one of the first men to whom Nendaka turned
when he organized his anti- Tshonbe parlianmentary alliance
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| ast nmonth and Nendaka may well have played a role in
Kasavubu's selection of Kinba this norning.

Kinba's break with Tshonbe occurred sone two years ago

civer Kinba's unsuccessful attenpt to form a new political
party. For nost of the tine since then Kinba

has been inactive
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DAI LY BRI EF
14 OCTOBER 1965

1 I ndonesi a There are now two governments in

| ndonesia. One is headed by Sukarno and
the other by the generals.

The generals do not control Sukarno,
but neither are they under his control
In fact, the two elenents seenfor the
present to need one another, if only to
avoid an all-oUt civil war. The arny
finds Sukarno's name a useful foil to

oper at e behi nd. Sukarno wi Il not be
able to disregard the generals until he

can resurrect the Communists artd go back
to his old gane of playing one off against
t he ot her.

Today the generals scored points

when Sukarno announced the appoi ntnent
of General Suharto as arny comrander.
The generals had insisted on this.

For his part, Sukarno again stated

publicly that he, and he al one, would
work out a political solution. __
generals are reluctant to allow him this

I ~AA

“As for the reeling Conmunist$, they
believe that the conference a~ainst mlitary

bases, which starts in Djakarta Saturday,
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offers them a chance to salvage their
posi tion. It will, at a mninmum give
Sukarno a platform for reiterating his
foreign and donestic |ine

The general s have been rel uctant

to make abru t shifts in Sukarrio' s forei n

policy,
50X1
2. Br azi | Castell o Branco has asked for
enl arged federal powers to take over
the adm nistration of individual states
and curtail political activities of
objectionable figures I|ike ex-Pre~ident
;7 Kubi t schek. This will help himnollify
mlitary |eaders who are alarnmed over
leftist gains in the recent election.
50X1
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3.

4.

Rhodesi a

South Africa

Prime Mnister Smith has concl uded
a first round of talks since returnin
from London, and

a declaration of

to play a large part
Partv conference which ooened vesterdav.

i ndependence is now inevitable.

it could cone within a

Back in Britain the issue is bound

at the Conservative

a

squadron of South African jet fighters

at a new airfield in the Caprivi Strip
In South West Africa. (See map). This

Is one of five new fields which the
South Africans have been buil di ng-~for
cLvi Ldan use, they say.

The apparent mlitary use of the
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Caprivi field was probably dictated by
South African concern over the inpli-
cations for their own security of
Rhodesi ani ndependence. The ori gi nal
League of Nations mandate under which
South Africa gained its trustee rights

In South West Africa forbids any mlitary

construction or activity in the territory.

5. USSR

Sovi ets are pushing ahead with the devel op-
nment of a multt~satellite space comu-
ications svsteni .

Moscow has offered- to nake its
system avail able to other nations, in-
cl udi ng Korea and Japan.
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6. | ndi a- Paki st an United Nations Undersecretary Bunche
confides that U Thant is sending nes-
sages to Shastri and Ayub in an effort

to get sone novenment on the wthdrawal
of opposing forces from along the present
i ne of confrontation.

The Secretary General w |l suggest

that the two sides either submt separate
plans for withdrawal or allow the United

Nations to do it for them G ven the
current moods in both countries, little
is likely to conme of this initiative.

i} Sout h Vi et nam Government officials and progovern-
ment | abor |eaders in Saigon say they
are confident that the Viet Cong wll

not be able to nuster a significant re-
sponse to the Communist call for a one-
hour strike tonorrow.

The Viet Cong, however, have shrewdly
put their strike call in terns not only
of people stopping work but of sinply

staying honme. Moreover, the hour chosen
for the strik~ is one when peak crowds
are not on the streets. These tactics
may well bolster the Comrunist~' inevi-
table claim to success, even though

people stay indoors primarily because
they are engaged in their normal oc-
cupati ons.

Qur enbassy in Saigon also is con-
cerned that the Viet Cong, beginning
their "hate Anerica" nonth, my use the
strike hour for some spectacul ar 'pi ~ce

of terrorism Th~ Vi et nanese police

are taking the precautions they normally
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8.

Si ngapor e

check-poi nt's,' Vpatrol‘'s~ etc.

Prime Mnister Lee Kuan Yew nay
step up his canpaign against the US on
the grounds that theonly way to handle
Anericans is to be tough. The next bl ast

could cone tonorrow when Lee addresses

a trade union convention.
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DAILY BRI EF
15 OCTOBER 1965

1. | ndonesi a The arny continues its drive against
t he I ndonesi an Conmuni sts.

General Sukendro, only survivor of
the arny "brain trust" after the 30 Sep-
tenber nurders, told an American official
yesterday that ge thinks things are going
"fairly well.” He admtted, however,

that the big question is whether the arny
can continue to batter the Conmunists in
the face of Sukarno's objections.

Sukendro spoke of the delicacy of
the situation in central Java where arny

units had wavered during the early stages
of the coup attenpt and where Conmmuni sts
remai n strong.

Top Communi st | eader Aidit is
reported to have been captured by the armny.
There are indications that even the pro-
Conmuni st el enents around Sukarno are now
attenpting to make Aidit the nmjor scape-~
goat for the 30 Septenber affair.

Mob activity took a new turn yester-
day with the destruction of a university
in D akarta controlled by the |ocal

Chinese residents. Although the university
was pro-Peking, the attack seenms to have
been as much anti-Chinese as anti-Com

muni st . The Chi nese Communi st Enbassy,
runored as a target for nob action, is

now under strong army guard. Probably in
respénse to yesterday's nob action, the
Dy akarta army commander has ordered an
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end to nob destruction of property.

2. I ndi a- Paki st an The cease-fire continues precarious.
Paki stani Air Force commander Khan 50X1
admtted a "nodest" Pakistani air action
iti suppoit of ground troops yesterday.
He said the Indians had used aircraft

agai nst Paki stani troops the dav before.
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3. Congo The situation remains calmin the
wake of Tshonb~'s dism ssal on Wdnesday.

The ousted prinme mnister has
publicly urged his followers to remain
quiet. He is wary of efforts by his op-
ponents, particularly President Kasavubu

~nd Nendaka, to provoke himinto illegal
opposition so that they mi ght take stronger
action against him It remains to be seen,
however, whether Tshonbe can continue to
hold his followers in |ine.

'I'shonbe now evidently hopes to op-
pose Kasavubu for the presidency iri the
el ections set for early next year.

Nendaka, who spearheaded the fight
agai nst Tshonbe and who is likely to be
the nost influential nenber in the new

cabi net, volunteered to Anbassador Godl ey
yesterday that the Chanai ans had of -

fered him "vast" suns of nobney and had

expressed their willingness to lead in
the formation of an African army to re-

pl ace the Wite "nmercenaries' Nendaka
denied that he had accepted any Ghanai an
noney.

Nendaka does seem convi nced that an
alliance with Ghana and other radical

African states would be to bis advanta-e E0X1
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4.

Ur uguay

The governnent seens to be w nning
the first round

The Communi sts' 24-hour general
strike effort on Wdnesday was only a
partial success. The governnment workers
wal kout that began the sane day is en-
gendering little support and affects no
essential public services.

Tension has eased and the possibility

of the governnment's weakenin" in its re-
solve to hold out against inflationary
wage increases has dim nished. Nevert he-
| ess, the governnment still faces a series
of tough econom c deci sions.
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5. Sout h Vi et nam The Viet Cong's appeal for a genera
strike today seenms to have fallen flat.
The only unusual occurrence was a sharp

cutback in road traffic from the provinces

i nto Sai gon. In the capital itself,
busi ness went on as usual

President Garcia Godoy has decl ared
the former rebel zone demlitariz~d and
has asked the Inter-American Peace Force
to abolish its check points and perineter

6. Dom ni can
control s.

Republic This follows the rempval of between

1,200 and 1,300 forner rebel mlitary nen
fromthe zone to a relocation center .

The next step is to be a decree
prohibiting civilians from carrying weap-
ons. Many weapons are believed still in

the hands of extremists in the zone.

Prime Mnister WIlson has nade very
not abl e progiess in expanding p~blic con-
fidence in hinmself and his gov~rnnment
since his narrow election victory a year
ago.

7. United Kingdom
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Recent polls suggest that if elections
were held soon his Labor Party would
dramatically increase its current two-

s,eat mpjority in the House of Commons,

Mbst observers still feel, however, that

elections are gnlikely before next spring
X1
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